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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi merupaka suatu usaha untuk menyalin huruf abjad dari suatu bahasa 

ke dalam abjad bahasa lainnya. Tujuan utama upaya transliterasi ini yaitu dengan 

memunculkan kata-kata asal supaya terhindar dari salah lafadz yang dapat menjadi 

penyebab kesalahan untuk memahami arti yang asli dari kata-kata yang disalin. 

Pedoman transliterasi Arab-Indonesia di lingkungan Institut Al Fithrah Surabaya, 

yaitu sebagai berikut: 

 

Arab Indonesia Arab indonesia 

 t ط a ا

 z ظ b ب

 ‘ ع t ت

 gh غ th ث

 f ف j ج

 q ق kh ح

 k ك d خ

 l ل dh د

 m م r ذ

 n ن z ر

 w ه s ز

 h و sh س

 ‘ ي s ش

 d  y ص

 

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), caranya ialah dengan menuliskan 

coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti, ā, ī, dan ü. Contoh: al-Islam 

 Bunyi hidup dobel (dipthong( Arab الماعون( al-Manاحدث al-Hadith)اإلسالم(

ditransliterasikan dengan menggabungkan dua huruf "ay" dan "aw", seperti khayr 

 Kata yang berakhiran tā marbūțah (5) dan berfungsi sebagai)خوف( dan khaw )خبر(

sifat (modifier) atau mudāf ilayh ditransliterasikan dengan "ah", seperti dirāsah 

islāmi yah إسمية  sedangkan yang berfungsi sebagai mudāf ditransliterasikan دراسة 

dengan "af", seperti dirāsat al-Qur'an. 
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MOTTO 

 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

ا ُ نافْسًا اِّلَا وُسْعاها ۗ   لَا يُكال ِّفُ اللّٰه   

laa yukallifullohu nafsan illaa wus'ahaa,  

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

(QS. Al-Baqarah 2: Ayat 286) 

 

غْتا فاا نْصابْ    فااِّ ذاا فارا

fa izaa faroghta fangshob 

"Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras 

(untuk urusan yang lain)," 

(QS. Al-Insyirah 94: Ayat 7) 
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ABSTRAK 

Moh. Feryanto, NIM. 202112120514, Implementasi Sistem Informasi Manajemen 

Berbasis Website di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya. 

Penelitian ini untuk mengetahui informasi yang menjadi aset vital bagi 

organisasi, termasuk lembaga pendidikan seperti pondok pesantren. Pondok 

Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya telah memanfaatkan Sistem Informasi 

Manajemen berbasis website untuk mendukung efisiensi pengelolaan data dan 

memperluas jangkauan informasi, khususnya dalam proses Penerimaan Santri Baru. 

Penggunaan website memungkinkan akses informasi yang cepat, akurat, dan tanpa 

batas geografis, serta mempermudah proses pendaftaran secara daring. 

Penelitian ini bertujuan untuk, 1) Mengetahui sistem informasi manajemen 

berbasis website di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya sebagai 

informasi penerimaan santri baru. 2) Untuk mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat sistem informasi manajemen berbasis website di Pondok Pesantren 

Assalafi Al Fithrah Surabaya. Dan juga penelitian ini merumuskan dua pertanyaan 

yaitu, 1) Bagaimana implementasi sistem informasi manajemen berbasis website di 

Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya? 2) Apa saja faktor pendukung dan 

penghambat dalam sistem informasi manajemen berbasis website di Pondok 

Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Jenis 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif ini menjelaskan atau 

menggambarkan sesuatu secara detail dan terperinci. Penelitian ini menggunakan 

dua cara yaitu wawancara dan dokumentasi. 

Penelitian ini membahas 1) Implementasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) 

berbasis website di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya. Perencanaan 

sistem bertujuan meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan ketepatan informasi 

dengan dukungan teknologi, SDM, dan keamanan data. Strategi pengembangan 

mencakup penetapan tujuan, analisis kebutuhan, hingga evaluasi, serta melibatkan 

musyawarah dan kesiapan infrastruktur. Pengendalian dilakukan melalui 

pemantauan rutin, penanganan gangguan teknis, dan pengaturan hak akses. SIM 

juga mendukung pengambilan keputusan melalui data terkait santri, keuangan, dan 

program kegiatan. 2) Faktor pendukung meliputi SDM IT, infrastruktur memadai, 

serta dukungan dari pimpinan, wali santri, dan alumni. Hambatan relatif minim, 

seperti gangguan teknis dan kebutuhan pendampingan pengguna. Secara umum, 

SIM berjalan stabil dan mendukung operasional pesantren. 

 

Kata Kunci: Implementasi, SIM dan Website. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Di zaman digital saat ini, informasi merupakan aset yang sangat penting 

bagi setiap organisasi. Informasi yang akurat, relevan, serta tersedia tepat waktu 

dapat mendukung mengambil keputusan yang lebih baik serta meningkatkan 

efisiensi operasional. Namun, karena volume data yang semakin besar, 

organisasi membutuhkan sistem yang mampu membantu dalam proses 

pengumpulan, pengelolaan, dan penyebaran informasi secara efisien. Di sinilah 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) memegang peranan penting. 

Sistem Informasi Manajemen adalah Kumpulan komponen yang 

terintegrasi dan bekerja sama untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, 

serta menyebarkan informasi guna mendukung proses pengambilan keputusan, 

koordinasi, dan pengendalian dalam sebuah organisasi.1 Sistem ini merupakan 

kombinasi antara sumber daya manusia, teknologi informasi, dan prosedur yang 

dirancang untuk menghasilkan informasi yang berguna bagi manajer dalam 

mengelola organisasi secara efektif dan efisien. Fungsinya adalah sebagai alat 

utama untuk mengumpulkan, mengelola, dan menyajikan informasi yang 

relevan dan akurat kepada pihak manajemen, guna mendukung pengambilan 

 
1 Safira Armah, “Konsep dan penerapan Sistem Informasi Manajemen”, dalam inovasi manajemen, 

kewirausahaan, bisnis dan digital, (Vol.1, No.3 Agustus 2024), 51. 
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keputusan yang lebih tepat. Di era perkembangan teknologi informasi yang 

pesat, Sistem Informasi Manajemen (SIM) telah menjadi bagian penting yang 

tak terpisahkan dari berbagai organisasi dan perusahaan.2 

Teknologi informasi merupakan teknologi yang dimanfaatkan dengan cara 

mengelola data guna menghasilkan informasi. Tanpa pengelolaan data, 

informasi tidak akan tercipta. Proses ini meliputi tahapan pengumpulan, 

pengorganisasian, pemrosesan, hingga penyimpanan data. Informasi yang 

dihasilkan wajib memiliki karakteristik relevan, akurat, dan tepat waktu agar 

dapat dimanfaatkan untuk berbagai tujuan. Teknologi yang dipakai mencakup 

perangkat komputer, sistem jaringan, serta teknologi komunikasi. 

Kemajuan pesat dalam teknologi informasi mendorong meningkatnya 

kesadaran masyarakat akan nilai penting dari informasi. Sebagai pelaku 

sekaligus pengguna, masyarakat berupaya mengikuti perkembangan ini dengan 

terus mengembangkan pengetahuan mereka agar dapat bersaing di berbagai 

sektor. Di era teknologi informasi saat ini, hanya individu atau kelompok yang 

memiliki visi ke depan dan mampu merubah ilmu menjadi suatu kebijakan 

strategis yang bisa mengantarkan mereka menuju kehidupan yang lebih layak 

serta memiliki makna yang akan mampu bertahan.3 

Sistem informasi yaitu metode khusus dalam menyediakan data yang 

dibutuhkan organisasi supaya bisa menjadi sukses dan bisa melakukan 

 
2 Rayyan Firdaus, “Konsep dan penerapan Sistem Informasi Manajemen”, dalam inovasi 

Manajemen, Kewirausahaan, bisnis dan digital, (Vol.1, No.3 Agustus 2024), 51. 
3 Ani Yoraeni, Sistem Informasi Manajemen, (DKI Jakarta: Scifintech Andrew Wijaya, 2007), 4. 
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pembentukan organisasi.4 Sistem informasi manajemen (SIM) adalah sistem 

yang mengintegrasikan manusia, mesin, dan komputer untuk berbagi informasi 

yang mendukung operasional dan pengambilan keputusan dalam suatu 

organisasi. Selain pentingnya informasi, penyampaiannya harus sederhana, 

menarik, dan mudah diakses melalui berbagai media.5 

Sebagai sebuah fasilitas, kolaborasi antar individu serta kelompok sangat 

penting sebab butuh data atau informasi yang akurat serta tepat waktu. 

Kolaborasi ini harus dilaksanakan tanpa batasan seperti jarak, waktu, atau faktor 

lainnya. Dengan begitu, jumlah informasi yang tak tersampaikan dapat 

dikurangi serta penyebaran informasi dapat diperluas. Salah satu metode yang 

dapat digunakan dalam penyebaran informasi ini adalah situs web. 

Website merupakan media penyimpanan informasi serta publikasi yang 

mudah dalam menjelajahinya dari mana pun, kapan pun tanpa terbatas oleh 

wilayah geografis yang bisa dimanfaatkan oleh pesantren.6 Situs web pesantren 

ini memuat data-data seperti profil pesantren, agenda, galeri foto dan video 

kegiatan terdahulu, serta informasi penting yang selalu diperbarui. Penggunaan 

situs web ini memberikan kemudahan bagi seluruh pengurus pesantren dan 

masyarakat, seperti pengelolaan data yang tertata, akses data yang lebih cepat, 

pendaftaran santri baru, dan informasi yang lebih lengkap. 

 
4 Khofa Nofa, “Sistem Informasi Manajemen Berbasis Website pada Sekolahan Islam”, dalam 

Ilmu Komputer, (Vol.2, No.5 2019), 1314. 
5 Eni Irfani, “Rancangan Bangunan Sistem Informasi Penerimaan Peserta Didik Baru Berbasis 

Website” dalam Swabumi, (Vol. 5, maret 2017), 11. 
6 Hariyanto, “Membantu Web Profil Sekolah dan PPDB Online” dalam Manajemen Pendidikan,  

2023) 164. 
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Pemanfaatan perkembangan  teknologi informasi, khususnya website, 

memiliki peranan penting dalam memperluas jangkauan informasi penerimaan 

santri baru kepada masyarakat. Dengan adanya website ini pondok pesantren 

dapat menyampaikan informasi secara luas dan efektif, tidak terbatas hanya 

pada lingkungan sekitar atau kerabat saja. Melainkan dapat diakses oleh 

masyarakat dari berbagai daerah. Website menjadi media promosi yang efisien 

dan efektif di era digital, seperti menyampaikan informasi lengkap terkait profil 

lembaga, program pendidikan, pendaftaran siswa atau santri baru,  jadwal 

kegiatan, biaya pendidikan, prestasi santri dan berita terkini yang sangat 

membantu calon santri dan orang tua dalam memperoleh gambaran menyeluruh 

tentang pesantren. 

Di era digital sekarang, penggunaan website sebagai media promosi menjadi 

kebutuhan krusial bagi organisasi atau perusahaan untuk memperluas cakupan 

pemasaran. Website tidak sekadar sebagai penyedia informasi, tetapi juga 

berperan sebagai alat strategis untuk meningkatkan visibilitas dan daya saing 

bisnis lewat berbagai fitur promosi, termasuk promosi berbayar. Namun, 

banyak sistem informasi manajemen berbasis website yang belum mengadopsi 

fitur promosi berbayar, sehingga membatasi jangkauan promosi yang dapat 

dilakukan. 

Perkembangan website yang sangat cepat dan kemudahan penggunaannya 

memberikan cara yang lebih efisien dalam bertukar informasi. Pondok 

Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya pun memanfaatkan teknologi ini, karena 

memungkinkan pesantren untuk menjangkau audiens yang lebih luas seperti 
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wali santri, alumni, dan masyarakat umum, sehingga informasi dapat 

disampaikan dengan lebih cepat. Penggunaan website dalam proses penerimaan 

santri baru di pesantren ini terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi 

pengelolaan data serta mempercepat akses informasi bagi pesantren dan 

masyarakat. Dengan sistem pendaftaran online ini, calon santri dapat mendaftar 

tanpa perlu hadir secara langsung sehingga menghemat waktu dan biaya serta 

mengatasi kendala jarak geografis. 

Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya merupakan Pondok 

Pesantren yang didirikan oleh Hadhrotus Syaikh KH. Achmad Asrori Al Ishaqy 

r.a. merupakan pesantren yang memiliki 4.000 lebih santri putra dan putri, yang 

berasal dari berbagai daerah.7 Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya 

merupakan salah satu pondok pesantren yang menggunakan website untuk 

Penerimaan Santri Baru. Pondok pesantren ini merupakan pondok yang 

dibangun di kota Surabaya. 

Berdasarkan uraian di atas, dengan adanya perkembangan Sistem Informasi 

Manajemen, Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah juga telah melakukan 

digitalisasi dalam menyampaikan informasi Penerimaan Santri Baru berbasis 

website. Sehingga penulis tertarik dalam melakukan penelitian di Pondok 

Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya ini dengan judul “Implementasi Sistem 

Informasi Manajemen Berbasis Website di Pondok Pesantren Assalafi Al 

Fithrah Surabaya”  

 

 
7 ICT Al Fithrah, dalam www.alfithrah.net, diakses pada 20 April 2025 
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 Identifikasi  dan Batasan Masalah  

 Identifikasi Masalah 

Dengan latar belakang yang ada maka penulis mengidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

a. Informasi yang kurang tersampaikan kepada masyarakat terkait 

penerimaan santri baru. 

b. Kurangnya pemahaman bagi calon santri saat menggunakan website 

sebagai pendaftaran. 

c. Proses pengelolaan dan penyebaran informasi yang masih kurang 

efisien. 

d. Kurangnya pembaharuan informasi yang tersampaikan kepada 

masyarakat atau calon santri. 

e. Belum adanya promosi berbayar dalam website. 

 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis membatasi beberapa masalah 

sebagai berikut: 

a. Fokus pada pengelolaan sistem informasi manajemen berbasis 

website sebagai informasi penerimaan santri baru. 

b. Fokus pada aspek-aspek faktor penghambat dan pendukung sistem 

informasi manajemen berbasis website sebagai penerimaan santri 

baru. 

c. Adapun Sistem Informasi yang akan di teliti yaitu Website 

Penerimaan Santri Baru. Menimbang sistem informasi manajemen 
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yang dimiliki oleh Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya 

begitu banyak. Maka peneliti membatasi Sistem Informasi yang 

akan diteliti. 

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan dan latar belakang yang telah 

diuraikan di atas, maka penulis akan merumuskan beberapa masalah yaitu: 

1. Bagaimana implementasi sistem informasi manajemen berbasis website di 

pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam sistem informasi 

manajemen berbasis website di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 

Surabaya? 

 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui sistem informasi manajemen berbasis website di Pondok 

Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya sebagai informasi penerimaan santri 

baru. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat sistem informasi 

manajemen berbasis website di Pondok Pesantren Asalafi Al Fithrah 

Surabaya. 

 Manfaat Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, tentu saja diharapkan sebuah hasil yang 

bermanfaat, baik bagi peneliti secara pribadi maupun instansi dan masyarakat. 

Adapun yang bisa kita ambil dari penelitian ini adalah sebagaimana berikut: 
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1. Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini dapat menambahkan kekayaan ilmu pengetahuan 

khususnya dalam bidang sistem informasi manajemen berbasis website, 

terutama yang diterapkan pada lembaga pendidikan keagamaan seperti 

pondok pesantren. 

b. Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan sistem informasi 

manajemen yang lebih baik dan sesuai dengan kebutuhan lembaga 

pendidikan berbasis website di masa depan. 

2. Manfaat praktis 

a. Dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan dan 

penerapan sistem informasi manajemen berbasis website di Pondok 

Pesantren Assalafi Al Fithrah. Dengan harapan pengelolaan data dan 

informasi manajemen lebih efektif, efisien, serta memudahkan proses 

pelayanan kepada santri dan masyarakat. 

b. Sistem ini dapat membantu pengelolaan pondok dalam mengakses dan 

mengelola data secara cepat dan akurat, sehingga dapat meningkatkan 

kualitas pengambilan keputusan dan koordinasi internal. 

 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan gagasan yang digunakan sebagai referensi 

oleh penulis dalam menyempurnakan tesis. Penelitian terdahulu atau tinjauan 

pustaka tentang manajemen pengetahuan nilai-nilai Islam bukanlah hal baru, 

karena banyak penelitian oleh akademisi dan penulis telah dipublikasikan dalam 
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bentuk buku, tesis, dan disertasi. Berikut adalah daftar pustaka yang digunakan 

sebagai referensi untuk penelitian ini: 

1. Jurnal yang disusun oleh Nurqarirah Arifin dengan judul 

“IMPLEMENTASI WEBSITE SEBAGAI SISTEM INFORMASI 

MANAJEMEN PENDIDIKAN PADA SEKOLAH ISLAM TERPADU 

AL-HIKMAH AMANA UMMAH MAROS” yang disetujui UIN Alaluddin 

Makassar, pada tahun 2024. 

Hasil dari penelitian ini, berhasil mengembangkan dan mendesain 

sebuah sistem informasi sekolah yang memberikan pengaruh positif dengan 

memudahkan akses informasi bagi berbagai pihak terkait, seperti guru, 

orang tua, dan masyarakat. 

Persamaan dari penelitian di atas dengan yang akan dilakukan oleh 

peneliti yaitu mengenai implementasi website sebagai sistem informasi 

manajemen. Sedangkan perbedaannya yaitu peneliti lebih berfokus kepada 

implementasi sistem informasi manajemen yang khusus untuk penerimaan 

santri baru. 

2. Jurnal yang disusun oleh Moch Andi Permana dengan judul 

“IMPLEMENTASI PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU BERBASIS 

WEBSITE DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 KOTA BANDUNG” 

yang disetujui oleh Universitas Gunung Djati Bandung pada tahun 2025. 

Hasil dari penelitian ini, pelaksanaan PPDB berbasis website merupakan 

inovasi manajemen pendidikan modern yang efektif, karena meningkatkan 

efisiensi administrasi dan akses masyarakat, sekaligus memperkuat 
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integritas teknologi dalam mutu pendidikan. Penerapan sistem ini di MAN 

2 Kota Bandung layak mendapat apresiasi. 

Persamaan penelitian diatas dengan yang akan dilakukan oleh peneliti 

yaitu mengenai implementasi PPDB berbasis website. Sedangkan 

perbedaannya yaitu terdapat pada tempatnya, skripsi ini akan meneliti di 

salah satu lembaga pondok pesantren yang ada di Surabaya. 

3. Artikel yang disusun oleh Indi Murni Rohmawati dengan judul 

“IMPLEMENTASI SISTEM INFORMASI MANAJMEN PENDIDIKAN 

DALAM MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN DI MADRASAH 

ALIYAH SALAFIYAH KARANGTENGAH” pada 2021. 

Hasil dari penelitian ini terdiri dari pelayanan tenaga pendidik dan 

kependidikan ditingkatkan dengan memanfaatkan berbagai aplikasi seperti 

Sistem Informasi Pendidik dan Kependidikan Kementerian Agama, e-

learning, aplikasi BNI, fingerprint untuk guru dan siswa, serta aplikasi 

berbasis website dalam penerimaan peserta didik baru.. 

Persamaan dari penelitian di atas dengan yang akan dilakukan peneliti 

adalah mengenai peranan sistem informasi yang dapat digunakan sebagai 

penerima peserta didik baru. Sedangkan perbedaannya yaitu skripsi ini akan 

meneliti fokus terhadap website penerimaan santri baru. 

 Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan proses untuk mengkaji dan menelusuri suatu 

masalah dengan pendekatan ilmiah yang dilakukan secara teliti dan cermat. 

Proses ini meliputi pengumpulan, pengelolaan, dan analisis data secara 
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sistematis dan objektif, serta penarikan kesimpulan guna menyelesaikan 

masalah atau menguji hipotesis demi mendapatkan pengetahuan yang 

bermanfaat bagi kehidupan manusia.8 Namun dalam setiap penelitian, tidak 

setiap metode dapat digunakan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

beberapa metode sebagai berikut: 

1. Jenis metode yang digunakan oleh peneliti yaitu metode kualitatif. Metode 

kualitatif yaitu penelitiannya memerlukan data non-numerik dan keahlian 

khusus agar hasilnya bermutu dan berguna untuk pengembangan ilmu.9 

2. Tempat penelitian, tempat yang akan menjadi objek penelitian yaitu Pondok 

Pesantren Assalfi Al Fithrah Surabaya. Jl. Kedinding Lor No 99 Kenjeran 

Surabaya.  

3. Teknis pengumpulan data 

a. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data melalui pengalaman 

secara langsung di lapangan atau tempat objek sarana yang diteliti. 

Observasi adalah suatu proses penelitian dengan melakukan program 

pengamatan dari berbagai proses biologis dan psikologis. 10 

Dengan metode ini peneliti datang langsung ke lokasi peneliti 

dengan mengamati Sistem Informasi Manajemen berbasis website yang 

 
8 H. Rifa’I Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2021) 

2. 
9 Ibid  
10 Ahmad Gunawan, Teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan kuesioner, dalam jurnal 

ilmu social ekonomi dan politik (jawa barat: universitas pelita bangsa, 2024). 
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digunakan sebagai penerimaan santri baru di Pondok Pesantren Assalafi 

Al Fithrah Surabaya. 

b. Interview (Wawancara) 

Wawancara adalah suatu percakapan antara dua orang atau lebih 

pada suatu masalah tertentu untuk mengelola informasi. Wawancara 

berlangsung Antara dua orang atau lebih saling berhadapan secara 

langsung untuk mendapatkan keterangan data dengan berhubungannya 

masalah yang di teliti.11 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data 

dengan mencatat data-data yang sudah ada. Teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan dokumentasi dapat diperoleh dari pengambilan 

data yang diambil dari dokumen-dokumen. Data-data informasi yang 

diperoleh dari dokumentasi biasanya bersifat sekunder, sementara data 

yang diperoleh dari observasi atau wawancara pada umumnya 

merupakan data primer atau informasi yang diperoleh secara langsung 

dari sumber pertama.12 Dalam hal ini peneliti akan melakukan 

penggalian dokumentasi terkait monitor aktivitas penerimaan santri baru 

berbasis website. 

 

 
11 Ibid, hal 43. 
12 Hajar Hasan, “pengembangan sistem informasi dokumentasi terpusat”, dalam jurnal sistem 

informasi dan komputer, (vol. 2, No. 1), 2022 
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4. Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses pencarian dan penyusunan data 

yang telah diperoleh secara sistematis dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi dengan mengorganisasikan data ke dalam 

kategori dan membuat kesimpulan yang mudah dipahami.13 Teknis analisis 

yang digunakan adalah teknis analisis data kualitatif. 

Dalam penelitian kualitatif, dikembangkan atas dasar  wawancara yang 

diperoleh dari narasumber. Analisis data kualitatif dalam penelitian ini 

dimulai dari: 

a. Pengumpulan Data 

Tahap ini mencakup pengumpulan seluruh data yang penting untuk 

penelitian atau analisis, yang bisa didapatkan dari berbagai sumber 

seperti pengamatan, wawancara, dokumentasi, dan sebagainya. 

b. Reduksi Data 

Setelah data dikumpulkan, tahap selanjutnya yakni melaksanakan 

reduksi data. Tujuan dari reduksi data yaitu penyederhanaan informasi 

yang telah ada supaya lebih mudah untuk dimengerti serta dilakukan 

analisis. Teknik yang umum digunakan pada tahap ini meliputi 

pengkodean data, pemilihan data yang relevan, serta data 

dikelompokkan. 

c. Penyajian Data  

 
13 Dina Rohmatika, “sistem informasi manajemen berbasis website dalam meningkatkan pelayanan 

publik” dalam Swabumi, (Vol. 5, Maret 2017), 11. 
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Setelah data direduksi, tahap berikutnya adalah menyajikan data 

secara visual atau dengan deskripsi. Data dapat ditampilkan dalam 

bentuk tabel, grafik, diagram, atau melalui penjelasan naratif. 

d. Penarikan Kesimpulan 

Tahap akhir ketika analisis data adalah membuat kesimpulan. Pada 

proses ini, peneliti melakukan interpretasi data yang sudah disajikan dan 

berusaha menarik kesimpulan dari temuan atau pola yang muncul dalam 

data tersebut. 

 Sistematika Pembahasan 

Untuk memperjelas penelitian skripsi maka peneliti membagi sistem 

menjadi lima bab, dan setiap bab terdiri dari: 

1. Bab I, merupakan pendahuluan yang terisi dari latar belakang, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, peneliti terdahulu, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

2. Bab II, membahas tentang kajian teori “Implementasi sistem informasi 

manajemen berbasis website di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 

Surabaya. 

3. Bab III, membahas tentang gambaran umum sejarah, profil, visi dan misi, 

serta struktur organisasi Pondok Pesantren Assalfi Al Fithrah Surabaya. 

4. Bab IV, dalam bab ini penulis menguraikan penyajian data dan 

pembahasan. 

5. Bab V, berisi kesimpulan dan saran.
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BAB II 

SISTEM INFORMASI MANAJEMEN BERBASIS WEBSITE 

 Sistem Informasi Manajemen Berbasis Website 

1. Pengertian sistem informasi manajemen 

Secara etimologis, kata sistem berasal dari istilah systema yang 

bermakna adanya keterkaitan yang teratur dan menyeluruh antara bagian 

atau komponen satu dengan yang lain. Sedangkan secara terminologi, sistem 

diartikan sebagai kumpulan bagian-bagian yang saling berhubungan satu 

sama lain.14. Selain itu pengertian yang lain sistem terdiri dari input, 

pengelolaan (processing) serta keluaran (output). Beberapa definisi sistem 

menurut para ahli: 

a. Sistem yaitu sekelompok komponen yang saling terhubung dan 

bekerjasama dalam meraih tujuan tertentu yang telah ditetapkan..15 

b. Sistem adalah kelompok komponen serta elemen yang tergabung jadi 

satu dalam mencapai suatu tujuan.16 

c. Sistem merupakan kumpulan elemen atau pengelompokan yang berupa 

kegiatan atau prosedur yang bertujuan sama dalam mengelola data 

 
14 Helmawati, “Implementasi Sistem Informasi Manajemen Dalam Pengambilan Keputusan Bagi 

Pemimpin Untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan”, Dalam (Medan, 2019), Hal. 14 
15 Dedy Rahman, “Buku Ajaran Konsep Sistem Informasi”, (Surabaya: Scopindo 2020), Hal. 3 
16 Ibid  
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dalam jangka waktu tertentu sehingga menghasilkan informasi, energi, 

atau barang.17 

Sistem menggunakan pendekatan yang menekankan pada prosedur 

jaringan kerja yang saling terhubung, mengelompokkan, serta bekerjasama 

dalam meraih tujuan yang diinginkan. Dalam prosedur tersebut terdapat 

instruksi berurutan yang menjelaskan apa yang harus dilakukan (what), 

siapa yang melakukannya (who), kapan pelaksanaannya (when), dan 

bagaimana cara melakukannya (how). Pendekatan ini fokus pada 

komponen-komponen, di mana sistem dipahami sebagai interaksi dari 

kumpulan elemen yang bekerja bersama untuk mencapai suatu tujuan. 

Modul dasar dari sebuah sistem terdiri dari input, proses, dan output. 

Konsep ini merupakan gambaran sederhana dari sebuah sistem, karena 

dalam kenyataannya sebuah sistem bisa memiliki banyak masukan dan 

keluaran. Selain itu, sistem juga memiliki karakteristik atau sifat khusus 

yang menjelaskan bahwa sesuatu dapat disebut sebagai sistem. Beberapa 

karakteristik yang wajib dimiliki oleh sebuah sistem antara lain18: 

a. Komponen sistem 

Sistem terdiri dari komponen-komponen, yakni di antaranya 

melakukan interaksi membentuk satu kesatuan serta bekerja sama, yang 

terdiri dari banyaknya cabang suatu sistem. 

 

 
17 Ibid  
18 Tata Sutabri, “Konsep Sistem Informasi”, (Yogyakarta: Andi Offset, 2012), 20 

Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya

--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--



17 
 

 
 

b. Batasan sistem 

Ruang lingkup sistem yaitu daerah yang menjadi batas antara satu 

sistem dengan sistem yang lain. Batasan sistem tersebut memiliki 

kemungkinan pada salah satu sistem dipandang sebagai satu kesatuan 

yang tak bisa dipisahkan. 

c. Lingkungan luar sistem  

Lingkungan eksternal dalam sebuah sistem yaitu faktor-faktor dari 

luar yang memberikan pengaruh operasi sistem tersebut. Pengaruh dari 

lingkungan luar ini sangat signifikan, di mana pengaruh yang positif 

perlu dipertahankan, sementara pengaruh negatif harus tetap 

diperhatikan dan dikendalikan dengan baik. 

d. Masukan sistem 

Energi yang dimasukkan ke dalam sistem disebut sebagai input 

sistem, yang bisa berupa pemeliharaan maupun sinyal. Misalnya, dalam 

sebuah unit komputer, program berfungsi sebagai input pemeliharaan 

yang digunakan untuk mengoperasikan komputer, sementara data 

berperan sebagai sinyal input bagi subsistem. 

e. Keluaran sistem 

Energi yang telah diproses serta terklasifikasi menghasilkan 

keluaran yang bermanfaat. Keluaran ini kemudian menjadi input bagi 

subsistem lain, seperti sistem informasi. Informasi yang dihasilkan 

tersebut bisa dipakai sebagai dasar dalam mengambil keputusan atau 

sebagai input bagi subsistem lain. 
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f. Pengolahan sistem 

Sebuah sistem memiliki proses yang mengubah input menjadi 

output, seperti sistem pendaftaran santri baru melalui website. Sistem ini 

memproses data untuk menghasilkan laporan-laporan yang diperlukan 

oleh manajemen.. 

 

g. Sasaran sistem 

Sebuah sistem memiliki tujuan dan sasaran yang jelas dan spesifik. 

Tanpa sasaran, operasi sistem menjadi tidak berarti. Sistem dianggap 

berhasil ketika dapat mencapai tujuan atau sasaran yang telah 

ditetapkan. 

Tujuan sistem adalah memberikan gambaran umum kepada pengguna 

mengenai sistem yang ada. Desain sistem secara keseluruhan 

mengidentifikasi komponen-komponen informasi yang akan dirancang 

secara detail. Desain rinci ini ditujukan untuk programmer dan ahli teknik 

lain yang bertanggung jawab mengimplementasikan sistem tersebut.19 

Sistem adalah elemen yang melaksanakan aktivitas atau menyusun rencana 

prosedur untuk menjalankan suatu proses dengan tujuan tertentu. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, data, energi, atau barang diolah dalam rentang 

waktu tertentu sehingga menghasilkan informasi, energi, atau barang jadi.. 

Sistem terdiri dari tiga elemen utama yaitu: input (masukan), proses, dan 

output (keluaran). Input adalah komponen yang memberikan energi atau 

 
19 Fithrie, Konsep Sistem Informasi, (Sumatera: Inovasi Pratama), 3 
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penggerak agar sistem dapat berfungsi, sementara output adalah hasil dari 

operasi tersebut. Secara sederhana, output merupakan tujuan atau sasaran 

dari pengoperasian sistem, dan proses adalah serangkaian aktivitas yang 

mengubah input menjadi output.  

Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang bermakna 

bagi pengguna dan berguna untuk pengambilan keputusan saat ini atau 

sebagai pendukung sumber informasi. 20. Informasi juga merupakan hasil 

pengelolaan data yang memberikan arti dan manfaat.21 Informasi yang 

dihasilkan harus berkualitas, dapat digunakan, dan memberikan manfaat 

bagi penggunanya. Informasi yang kurang berkualitas tidak hanya tidak 

membantu lembaga, tetapi juga dapat menimbulkan kesalahan, terutama 

dalam pengambilan keputusan. Keputusan yang didasarkan pada data yang 

salah dapat berakibat sangat berbahaya. Informasi yang berguna harus 

relevan, akurat, tepat waktu, dapat dibandingkan dengan informasi sejenis, 

dan dapat dipertanggungjawabkan. Berikut ini adalah beberapa definisi 

informasi menurut para ahli: 

a. Informasi adalah data yang sudah diolah menjadi informasi memiliki 

nilai penting dan nyata bagi penerimanya, serta berperan dalam 

pengambilan keputusan saat ini maupun di masa depan.22 

 
20 Rahmawati,  Peranan Brainware Dalam Sistem Informasi Manajemen”, (Jurnal Computech, Vol 

7, 2013), 20 
21 Ibid  
22 Davis B, “Bahan Ajar Sistem Informasi Manajemen”, (Sleman: Budi Umata 2014), 9. 
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b. Informasi merupakan sesuatu yang menunjukkan hasil pengelolaan data 

yang diorganisasi dan berguna kepada orang yang menerimanya.23 

Informasi merupakan data hasil pemrosesan yang mempunyai arti, 

seringkali menggambarkan suatu hal yang belum diketahui kepada 

pengguna.24 Informasi merupakan salah satu sumber daya yang paling 

utama untuk dimiliki oleh salah satu lembaga, apapun jenis lembaga itu. 

Tanpa informasi, maka tidak akan terdapat organisasi. Informasi melalui 

komunikasi sebagai perekat untuk suatu organisasi hingga organisasi itu 

dapat bersatu melihat peran begitu penting untuk suatu organisasi, maka 

informasi sebagaimana sumber daya lain harus dikelola secara optimal. 

Bentuk serta kemampuan pengelolaan informasi bagi untuk organisasi, akan 

memengaruhi kualitas informasi yang dihasilkan di dalam organisasi 

tersebut. 

Siklus informasi dimulai dari data mentah yang diolah melalui suatu 

model menjadi informasi (output), kemudian informasi diterima oleh 

penerima, sebagai dasar untuk membuat data kembali. Kemudian data 

tersebut akan ditangkap sebagai input dan selanjutnya menjadi siklus.25 

Menurut Jugiyanto, menyatakan bahwa suatu informasi yang berkualitas 

jika memenuhi 3 aspek yaitu diantaranya akurat (accurate), tepat waktu 

(timeliness) dan relevan (relevance). Harus mempunyai ciri-ciri meliputi:26 

 
23 Barry E Cushing, “Bahan Ajar Sistem Informasi Manajemen”, (Sleman: Budi Umata 2014), 9. 
24 Ibid   
25 Fithrie, Konsep Sistem Informasi, (Sumatera: Inovasi Pratama), 3 
26 Mc. Leod, Peranan Brainware Dalam Sistem Informasi Manajemen”, (Jurnal Computech, Vol 7, 

2013), 20 
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a. Akurat, maknanya informasi harus menggambarkan situasi yang asli. 

b. Tepat waktu, maknanya informasi harus ada atau ada pada saat 

informasi tersebut diperlukan. 

c. Relevan, maknanya informasi yang diberikan harus sesuai dengan yang 

dibutuhkan oleh individu yang ada di berbagai tingkatan dan bagian 

dalam organisasi. 

Dari pengertian dan uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa 

informasi merupakan hasil dari pengolahan data menjadi bentuk yang lebih 

berguna bagi penerimanya, yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian 

nyata dan dapat digunakan sebagai alat bantu untuk mengambil keputusan 

yang tepat. 

Fungsi utama informasi adalah untuk meningkatkan pengetahuan. 

Informasi yang disajikan kepada pengguna mungkin merupakan hasil dari 

data yang telah diolah menjadi sebuah keputusan. Namun, dalam sebagian 

besar situasi pengambilan keputusan yang kompleks, informasi hanya dapat 

meningkatkan kemungkinan kepastian atau mengurangi rentang pilihan. 

Informasi yang diberikan kepada para pengambil keputusan memberikan 

berbagai kemungkinan faktor risiko pada berbagai tingkat opini..27 

Manajemen adalah proses bekerja sama antara individu dan kelompok 

serta sumber daya lainnya dalam mencapai tujuan organisasi yang 

merupakan sebagai aktivitas manajemen. Dengan maksud aktivitas 

 
27 Tata Sutabri, “Konsep Sistem Informasi”, (Yogyakarta: Andi Offset, 2012), 31 
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manajerial hanya dapat ditemukan dalam wadah sebuah organisasi, baik 

organisasi bisnis, pemerintah, sekolah, rumah sakit dan lain-lain.28 

Menurut Daft dan Marcic manajemen adalah suatu proses pencapaian 

tujuan organisasi dengan cara efektif dan efisien melalui berbagai kegiatan 

seperti perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan 

tahap sumber daya yang dimiliki organisasi. Melalui manajemen yang baik 

organisasi dapat mencapai sasaran yang telah ditetapkan dengan 

menggunakan sumber daya secara optimal, meminimalkan pemborosan, 

dan memastikan bahwa semua langkah diambil sesuai dengan rencana yang 

telah ditetapkan.29 

Dapat disimpulkan bahwa manajemen merupakan proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian sumber daya (manusia, 

keuangan, material dan informasi) untuk mencapai tujuan organisasi secara 

efisien dan efektif. Hal ini melibatkan koordinasi berbagai aktivitas dan 

fungsi dalam suatu organisasi untuk memastikan bahwa tujuan dan sasaran 

organisasi dapat tercapai. 

Definisi Sistem Informasi Manajemen (SIM) melibatkan pemahaman 

mendalam terhadap konsep dasarnya. SIM dapat didefinisikan sebagai 

kombinasi terintegrasi dari teknologi informasi, prosedur bisnis, dan 

partisipasi manusia yang bekerja bersama untuk mengumpulkan, 

menyimpan, memproses, dan menyajikan informasi yang mendukung 

 
28 Syafaruddin, Manajemen Organisasi Perspektif Sains Dan Islam, (Medan, Perdana 

Publishing:2015), 35 
29 Ibid  
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pengambilan keputusan dan manajemen organisasi30. Dalam hal ini, 

teknologi informasi mencakup perangkat keras dan perangkat lunak yang 

digunakan untuk mengelola data, sementara prosedur bisnis mencakup 

metode dan aturan yang digunakan untuk mengelola informasi tersebut. 

Peran utama SIM sangat krusial dalam membantu organisasi mencapai 

tujuan bisnisnya. Dengan menjadi fondasi bagi pengambilan keputusan, 

SIM memberikan informasi yang akurat dan relevan kepada manajemen. 

SIM membantu manajer dalam memahami situasi bisnis, mengidentifikasi 

peluang, dan mengevaluasi alternatif untuk memastikan keputusan yang 

tepat waktu dan efektif. Dengan demikian, SIM bukan hanya sebuah alat 

teknologi, tetapi juga sebuah sistem yang melibatkan interaksi kompleks 

antara teknologi, proses bisnis, dan peran manusia. 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) memiliki peran yang signifikan 

dalam berbagai aspek manajemen organisasi, termasuk mendukung 

pengambilan keputusan, perencanaan, pengendalian, dan pengembangan 

strategi. Berikut adalah pembahasan terinci mengenai fungsi-fungsi 

tersebut:  

a. Pengambilan Keputusan Manajerial  

SIM membantu manajemen dalam pengambilan keputusan dengan 

menyediakan informasi yang relevan dan tepat waktu. Sistem ini 

memproses data menjadi informasi yang bermanfaat bagi manajer dalam 

mengevaluasi alternatif, menganalisis tren, dan memprediksi hasil 

 
30 Erwin, Sistem Informasi Manajemen, (Jambi: Sonpedia Publishing, 2024), 1 
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keputusan. Dengan akses cepat ke data yang diperlukan, manajer dapat 

membuat keputusan yang lebih informasional dan tepat. 

 

b. Perencanaan  

Perencanaan adalah proses menentukan tujuan yang ingin dicapai 

dan merumuskan strategi serta langkah-langkah yang diperlukan untuk 

mencapainya.31 Perencanaan dapat dimulai dengan menentukan tujuan 

jangka pendek dan jangka panjang yang spesifik, terukur, dapat dicapai, 

relevan dan berbatas waktu. Selain itu juga perlu melakukan analisis 

situasi dengan cara mengumpulkan dan menganalisis informasi yang 

relevan tentang lingkungan internal dan eksternal suatu organisasi. 

Fungsi SIM dalam perencanaan terwujud melalui penyediaan informasi 

yang mendukung proses perencanaan strategis dan operasional. Sistem 

ini membantu manajer dalam mengidentifikasi tujuan jangka panjang, 

mengukur kinerja, serta merencanakan taktik untuk mencapai sasaran 

organisasi. Dengan data yang akurat dan analisis yang mendalam, SIM 

menjadi alat strategis untuk perencanaan bisnis. 

c. Pengendalian  

SIM berperan dalam pengendalian dengan menyediakan mekanisme 

pemantauan kinerja dan perbandingan antara hasil aktual dan target yang 

telah ditetapkan. Melalui sistem ini, manajer dapat mengidentifikasi 

penyimpangan dari rencana dan mengambil tindakan korektif secara 

 
31 Rahmat Abdullah, Manajemen Pendidikan Non Formal, (Ponorogo: Wade, 2017), 51 
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cepat. Ini membantu organisasi menjaga kestabilan operasional dan 

mencapai efisiensi yang optimal.   

d. Pengembangan Strategi Organisasi 

SIM mendukung pengembangan strategi organisasi dengan 

menyediakan informasi tentang lingkungan bisnis, pesaing, dan tren 

pasar. Dengan analisis data yang mendalam, manajer dapat 

mengidentifikasi peluang baru, mengevaluasi risiko, dan merancang 

strategi yang dapat meningkatkan daya saing organisasi. SIM menjadi 

alat yang esensial dalam merumuskan dan menyesuaikan strategi 

Perusahaan. Dalam keseluruhan, SIM bukan hanya sekadar alat 

teknologi, tetapi sebuah sistem yang mendukung fungsi-fungsi kritis 

manajemen. Dengan memberikan informasi yang akurat dan relevan, 

SIM menjadi kunci untuk mencapai keunggulan kompetitif dan 

mencapai tujuan organisasi secara efektif.32 

 

2. Pengertian Website 

Pada dasarnya website merupakan suatu kumpulan hyperlink yang 

menuju dari alamat satu ke alamat lainnya dengan Bahasa HTML 

(HyperText Martup Language).33 Website merupakan salah satu sumber 

informasi yang banyak dipakai. Berbagai aplikasi website dibuat dengan 

tujuan agar pemakai dapat berinteraksi dengan penyediaan informasi 

dengan mudah dan cepat melalui media internet. Website juga merupakan 

 
32 Ibid  
33 Ekkal Prasetyo, Rancang Bangun Sistem Informasi, (Jurnal Informatika, Vol 1), 21. 
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bentuk implementasi dari Bahasa pemrograman web (web programming) 

yang terdiri atas kumpulan halaman informasi data teks, data gambar diam 

atau bergerak, data animasi, siaran, video atau gabungan dari semuanya, 

baik yang bersifat statis maupun bersifat dinamis yang membentuk suatu 

rangkaian bangunan yang saling terkait dimana masing-masing 

dihubungkan dengan jaringan halaman hyperlink. 

Website banyak digunakan dalam media pengenalan informasi, 

Promosi, Aktivitas penjualan dan pembelian juga berbagai kegiatan lainnya 

yang memberikan manfaat pada organisasi maupun individu. 

Memanfaatkan strategi website merupakan rencana bisnis strategis jangka 

panjang yang menunjukkan bagaimana kehadiran online perusahaan dapat 

dibuat dan diperluas mengikuti strategi pengembangan bisnis. Tergantung 

pada kematangan organisasi, kebutuhan mendesak dan tujuan jangka 

panjang, program mungkin perlu mencapai hasil yang berbeda. Misalnya, 

jika perusahaan baru menggunakan media online, dengan mengambil 

langkah strategi online akan menguraikan bagaimana perusahaan harus 

memposisikan dirinya secara online, sumber daya online apa yang harus 

digunakan untuk menyebarkan pesan secara tepat sasaran kepada 

pelanggan, bagaimana berkomunikasi dengan pelanggan, layanan dan 

produk apa yang akan ditawarkan, online dan infrastruktur apa yang harus 

ada untuk mendukung seluruh kegiatan proses yang dilakukan secara online. 
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Menurut (Raubi Marie Perilli, 2021) menjelaskan tahapan awal anda 

melakukan pengembangan strategi website, yang anda lakukan haruslah 

dapat menjawab pertanyaan seperti: 

a. Siapa yang akan mengunjungi website kita 

b. Bagaimana mereka akan menemukannya 

c. Apa yang audiens butuhkan ketika mereka mengunjungi website kita 

d. Informasi apa yang mereka cari 

e. Pesan apa yang akan beresonansi dengan audiens target kita 

f. Apa yang ingin orang lakukan ketika mereka mengunjungi situs web 

kita 

g. Bagaimana website mendekatkan bisnis kita dengan tujuan kita 

Memahami audiens target Anda dan memberikan informasi yang 

relevan kepada mereka adalah salah satu prioritas strategis dari setiap 

operasi bisnis. Peran pemodelan pengelola adalah menyiapkan kerangka 

acuan yang solid untuk memahami audiens target Anda. Pemodelan 

pengelola adalah bagian dari operasi penambangan data yang dirancang 

secara eksplisit untuk eksplorasi audiens target (berdasarkan karakteristik 

khusus) dan memahami pola perilakunya yang berbeda. Mengapa 

Personalisasi diperlukan, apakah itu konten situs web atau iklan, 

memberikan ketepatan penargetan yang lebih baik.  
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Website memiliki manfaat yang banyak, hal ini bergantung pada tujuan 

serta jenis website yang di bangun, namun pada garis besarnya bisa 

memiliki fungsi berikut ini:34 

a. Media promosi 

Sebagai media promosi produk, layanan, atau merek. Informasi 

tentang keunggulan produk, testimoni pelanggan, dan penawaran 

khusus dapat dipublikasikan di situs web untuk menjangkau audiens 

yang lebih luas dan meningkatkan kesadaran merek. 

b. Media pemasaran 

Toko online atau afiliasi, website merupakan media pemasaran yang 

cukup baik karena dibandingkan dengan toko di dunia nyata, untuk 

membangun sebuah toko online dibutuhkan modal yang relatif lebih 

kecil, dan dapat beroperasi 24 jam walaupun pemilik website sedang 

istirahat atau tidak berada di tempat, serta dapat diakses dari mana saja.. 

c. Media informasi 

Portal situs web dan radio atau TV menyediakan informasi yang 

bersifat global karena dapat diakses dari mana saja selama terhubung 

dengan internet sehingga dapat menjangkau khalayak yang lebih luas 

dibandingkan media informasi konvensional, seperti surat kabar, 

majalah, radio atau televisi yang bersifat lokal. 

d. Media pendidikan 

 
34 Ridho Pamungkas, Teori dan Implementasi pemrograman WEB, (Madiun: UNIPMA, 2018), 2. 
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Terdapat informasi yang dapat mengembangkan  website secara 

khusus dengan isi informasi ataupun artikel yang serat dengan informasi 

ilmiah contohnya Wikipedia. 

e. Media komunikasi 

Saat ini, ada banyak situs web yang dibuat khusus untuk komunikasi, 

seperti forum, yang dapat menyediakan fasilitas bagi anggota untuk 

berbagi informasi atau membantu memecahkan masalah tertentu. 

Implementasi Sistem Informasi Manajemen berbasis website adalah 

proses penerapan suatu sistem terintegrasi yang memanfaatkan teknologi 

internet untuk mengelola, mengolah, menyimpan, dan menyajikan 

informasi secara efektif dan efisien guna mendukung fungsi manajemen 

dalam suatu organisasi. Sistem ini menggabungkan teknologi informasi 

(hardware dan software), prosedur bisnis, serta peran manusia untuk 

menunjang pengambilan keputusan, perencanaan, pengendalian, dan 

pengembangan strategi organisasi. 

Implementasi SIM berbasis website dibangun dari beberapa landasan 

konsep, yaitu: 

a. Konsep Sistem: terdiri dari komponen input, proses, output, batas 

sistem, lingkungan luar, pengolahan, dan tujuan. Sistem harus memiliki 

keterkaitan antar komponen untuk mencapai sasaran tertentu. 

b. Konsep Informasi: informasi merupakan data yang diolah menjadi 

bentuk yang bermanfaat, relevan, akurat, dan tepat waktu, yang dapat 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. 
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c. Konsep Manajemen: manajemen meliputi proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian sumber daya agar 

tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien. 

d. Konsep SIM: SIM adalah integrasi antara teknologi, prosedur bisnis, 

dan manusia yang menyediakan informasi untuk mendukung 

pengambilan keputusan manajemen. 

e. Konsep Website: website berfungsi sebagai media interaktif berbasis 

internet yang dapat digunakan untuk promosi, pemasaran, informasi, 

pendidikan, dan komunikasi. 

Berdasarkan teori di atas, maka dalam penelitian ini yang terkait dengan 

Implementasi Sistem Informasi Manajemen berbasis website meliputi: 

1) Perencanaan (Planning) 

Perencanaan merupakan tahap penetapan tujuan serta penentuan 

cara terbaik dalam meraihnya. Dalam SIM, perencanaan memiliki 

kaitan dengan: 

a) Menentukan kebutuhan sistem 

b) Menyusun strategi pengembangan sistem 

c) Merancang alur kerja dan integrasi data 

d) Menghitung kebutuhan sumber daya (SDM, teknologi, biaya) 

2) Pengendalian (Controlling) 

Pengendalian adalah proses memonitor dan mengevaluasi 

jalannya sistem agar sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat. 

Dalam SIM, pengendalian meliputi: 
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a) Mengecek apakah sistem berjalan dengan baik 

b) Memastikan data yang masuk akurat dan aman 

c) Mengatasi kendala teknis seperti eror, gangguan jaringan, atau 

bug sistem 

d) Melakukan pemeliharaan sistem secara berkala 

3) Pengambilan Keputusan (Decision Making) 

Pengambilan keputusan merupakan tahapan dalam memilih 

alternatif terbaik pada berbagai pilihan berdasarkan data dan 

informasi yang tersedia. Dalam SIM, pengambilan keputusan  

meliputi: 

a. Laporan data yang diolah dari sistem 

b. Grafik, dashboard, atau data visualisasi lain 

c. Analisis informasi untuk menentukan tindakan strategis 

4) Pengembangan strategi 

Pengembangan strategi adalah upaya organisasi dalam 

menentukan keputusan strategis untuk mempertahankan keunggulan 

kompetitif dan menyesuaikan diri dengan dinamika lingkungan yang 

berubah. Pengembangan strategis meliputi: 

a. Penetapan sasaran 

b. Penyusunan program dan rencana aksi 

c. Pengembangan sumber 
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 Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Sistem Informasi Manajemen 

Berbasis Website  

Faktor pendukung adalah semua elemen yang berperan dalam membantu, 

menjunjung, memperlancar, menunjang dan mempercepat suatu proses atau 

kejadian. Faktor-faktor ini dapat berupa sumber daya, kondisi, atau tindakan 

yang memberikan kontribusi positif dan mendorong tercapainya tujuan tertentu. 

Disisi lain faktor penghambat adalah elemen yang berperan menghalangi, 

menahan, atau memperlambat terjadinya suatu proses atau kejadian. Faktor-

faktor ini dapat berupa kendala, keterbatasan, atau kondisi negatif yang 

menyebabkan terjadinya hambatan dalam mencapai tujuan tertentu.35 

1. Faktor pendukung  

Secara umum fungsi sistem informasi manajemen pada suatu lembaga 

pendidikan yakni efisiensi, efektivitas, komunikasi, kolaborasi serta  

kompetitif36. Salah satu peran sistem informasi manajemen yaitu 

menyediakan pelayanan yang lebih efektif dan efisien sebagai dasar bagi 

berbagai penggunanya, tingkatan berhasil atau tidaknya pelaksanaan 

kegiatan di suatu lembaga tergantung bagaimana faktor yang mendorong 

aktivitas tersebut. Khususnya pada sistem informasi manajemen dengan 

basisi website yang dilaksanakan oleh kepala kesekretariatan pondok, hal 

 
35 Dikutip dari https://brainly.co.id/tugas/17446883 diakses pada 20 Juli 2025 Pukul 22.45 WIB 
36 Maharani, “Implementasi Sistem Informasi Manajemen Keuangan Berbasis Website”, Skripsi: 

UIN Suska Riau (2024), 27 
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ini dapat dilihat beberapa faktor-faktor pendukung SIM yang terdiri dari 

indikator:37 

a. Dukungan eksternal dan internal, dorongan dari banyak pihak yang bisa 

memberikan suatu peningkatan terhadap SIM. 

b. Sistem pengoperasian yang efisien, waktu pelayanan yang lebih cepat 

seperti pendaftaran santri baru 

c. Sarana penyimpanan yang cukup, ada sarana penyimpanan tambahan 

dalam merekam file yang diperlukan. 

d. Akses internet yang memadai, memastikan website SIM bisa berjalan 

dengan lancar. 

2. Faktor penghambat 

Dalam SIM berbasis website di lingkungan pendidikan, khususnya di 

pondok pesantren, tak terlepas pada berbagai kendala yang dapat 

menghambat efektivitas dan efisiensi pelaksanaannya. Meskipun sistem ini 

dirancang untuk mempercepat tingkat pelayanan, akurasi data serta 

mendukung pengambilan keputusan yang tepat. Namun masih sering terjadi 

hambatan yang perlu diperhatikan secara serius, hambatan tersebut terdiri 

dari beberapa indikator:38 

a. Kurangnya tutorial penggunaan sistem: minimnya panduan dari pihak 

yang mengelola terhadap para pengguna hungga menjadi penyebab. 

 
37 Riza Umami, “Penerapan Sistem Informasi Manajemen Untuk Meningkatkan Produktivitas 

Kerja Karyawan”, Dalam Pendidikan Dan Pengajaran, No 3, (2024), Hal 7. 
38 Ibid  
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pengguna sepenuhnya paham terhadap cara menggunakan sistem serta 

seringkali terjadi miskomunikasi. 

b. Akses internet yang tidak stabil: internet yang tidak stabil bisa menjadi 

penyebab lambatnya ketika menggunakan sistem 

c. Sistem yang sering mengalami kesalahan: sistem seringkali  alami 

gangguan atau kesalahan, hingga terkadang tak bisa diakses dengan 

jangka waktu lama. 

Sistem informasi manajemen berbasis website memiliki peran penting 

untuk peningkatan efisiensi, efektivitas, komunikasi kolaborasi serta 

daya saing satu suatu lembaga pendidikan, termasuk di lingkungan 

pondok pesantren. Keberhasilan pelaksanaannya ditunjang oleh faktor 

seperti dukungan internal-eksternal, sistem yang efisien, sarana 

penyimpanan yang memadai dan akses internal yang lancar. Namun, 

masih terdapat hambatan seperti kurangnya panduan, koneksi internet 

yang tidak stabil dan gangguan teknis pada sistem. Oleh karena itu, 

diperlukan perbaikan berkelanjutan agar sistem informasi manajemen 

dapat berfungsi secara optimal. 

Berdasarkan teori di atas, maka dalam penelitian ini yang terkait dengan 

Faktor Pendukung dan Penghambat Sistem Informasi Manajemen Berbasis 

Website meliputi: 

1. Faktor Pendukung: 

a. SDM yang kompeten, adanya tenaga IT yang memahami pengelolaan 

dan perawatan sistem 
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b. Ketersediaan infrastruktur, tersedianya perangkat komputer dan 

jaringan internet yang memadai 

c. Dukungan internal dan eksternal, dukungan dari pengasuh atau 

pimpinan pondok dan wali santri kepada lembaga sangat penting dalam 

mendorong penggunaan sistem 

d. Anggaran yang cukup, tersedianya dana untuk pengembangan, 

perawatan dan pelatihan sistem. 

2. Faktor Penghambat 

a. Kurangnya tutorial bagi pengguna, minimnya pelatihan membuat 

pengguna tidak memahami cara menggunakan sistem dengan benar 

b. Akses internet yang kurang stabil, koneksi yang lemah atau sering 

terputus membuat sistem sulit diakses 

c. Sistem sering mengalami kesalahan, eror atau bug sistem yang 

mengganggu pengguna dan menyebabkan downtime.
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BAB III 

IMPLEMENTASI SISTEM INFORMASI MANAJEMEN 

BERBASIS WEBSITE DI PONDOK PESANTREN ASSALAFI 

AL FITHRAH SURABAYA  

 Gambaran Umum Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya 

1. Sejarah berdirinya pondok pesantren assalafi Al Fithrah Surabaya. 

a. Muassis (Pendiri) 

Pendiri Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya adalah 

seorang ulama kharismatik dan mursyid tarekat yang dikenal dengan 

keluasan ilmunya, keluhuran akhlaknya, serta ketajaman 

pemahamannya terhadap syariat dan hakikat, yaitu Hadratusy Syaikh 

Achmad Asrari Al Ishaqy. Beliau merupakan putra dari seorang ulama 

besar dan waliyullah Syaikh Al Qudwah Muhammad Utsman Al Ishaqy. 

Semoga Allah senantiasa melimpahkan keridhaan dan rahmat-Nya 

kepada keduanya, memberikan keberkahan atas ilmu-ilmu yang telah 

mereka wariskan, serta menganugerahkan kepada kita semua manfaat 

dari kemuliaan, karamah, dan cahaya spiritual yang mereka miliki.39 

 

 

 
39 Muhlis, (Kabid Kesekretariatan Pondok Pesantren Assalafi Al fithrah Surabaya), wawancara, 

Surabaya 7 juli 2025 
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b. Cikal Bakal Berdirinya 

1) Latar belakang 

Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah merupakan sekolah 

berlatar belakang pendidikan Islam yang berkembang di tengah 

masyarakat, dengan tujuan yaitu pengembangan dan pelestarian 

sikap akhlaqul karimah serta nilai-nilai 'amaliah salafush sholih. 

Dengan perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi di era 

globalisasi serta informasi, dengan daya guna yang merupakan 

pemberian landasan yang kuat dengan didikan akhlaqul karimah, 

maka dalam hidup serta kehidupan ini, pendidikan terkhusus pada 

agama Islam serta menata hidup akhlaqul karimah sangat perlu 

dalam membentengi serta melindungi diri, keluarganya terkhusus 

pada anak-anak. 

Anak-anak yang merupaak generasi di masa mendatang, ketika 

perkembangannya sangat butuh pendidikan berlatar belakang agama 

serta nilai-nilai akhlaqul karimah semenjak dini, dengan tujuan 

perlindungan diri serta sebagai pedoman, supaya tidak terseret pada 

arus globalisasi serta informasi yang menimbulkan kesesatan. 

Dengan tujuan sebagai pelindung, benteng serta pemberian 

tuntunan serta didikan agama Islam dan tata laku akhlaqul karimah, 

maka pada tahun 1985, Hadhrotusy Syaikh KH. Achmad Asrori Al 

Ishaqy ra. merintis berdirinya Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah, 

yang berlokasi di jalan Kedinding Lor 99 Surabaya. 
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2) Proses berdiri dan berkembangnya 

Bangunan pondok bermula dari kediaman Hadhrotusy Syaikh 

KH. Achmad Asrori Al Ishaqy ra. dan musholla pada tahun 1985, 

sera diikuti beberapa santri senior Pondok Pesantren Darul 

'Ubudiyah Jati Purwo Surabaya, diantaranya: Ust. Zainul Arif, Ust. 

Khoiruddin, Ust. Ali Gresik, Ust. Wahdi Alawy, Abah Mursyidi, 

Ust. Abd. Kafi, Ust. Adnan, Ust. Sholeh dan Ust. Hadori. 

Pada tahun 1990, sekitar 3-4 santri (Abdul Manan, Romli, 

Utsman, dan Zulfikar) datang, dengan kegiatan seperti ubudiyah 

(studi Islam) dan mengaji di bandongan (musholla). Seiring 

berjalannya waktu, jumlah santri yang ingin mengaji dan tinggal di 

pesantren meningkat (25 santri), sehingga pada tahun 1994, 

Hadhrotusy Syaikh memutuskan untuk mendirikan pesantren dan 

menyelenggarakan pendidikan agama dan umum secara klasikal.. 

Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah terus berkembang dan 

dikenal luas di masyarakat, sehingga banyak orang meminta 

Hadhrotusy Syaikh untuk menerima santri putri. Dengan dorongan 

dan desakan tersebut, akhirnya pada tahun 2003 beliau membuka 

pendaftaran santri putri dan mendaftarkan 77 santri putri. Hingga 

tahun 2007, jumlah santri tercatat mencapai 1.999 orang, terdiri dari 

999 santri residen dan 1.000 santri non-residen. Santri tahun ajaran 
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2014-2015, yaitu 2.055 santri residen dan 513 santri non-residen. 

Untuk pesantren sore, TPQ 1.343, Diniyah 415.. 

Sementara itu, jumlah siswa pada tahun 2018-2019, sekolah pagi 

dan sore, siswa residen 2.384, nonresiden 954. Sekolah malam, TPQ 

1.196, diniyah 369. Dan hingga saat ini pada tahun 2025 jumlah 

siswa yang tinggal di satuan pendidikan formal adalah 2.586 siswa, 

dan 958 siswa nonresiden. Sementara siswa TPQ berjumlah 734, dan 

siswa Madrasah Diniyah berjumlah 365 siswa. Dan jumlah total 

siswa Al Fithrah adalah 4.643.40 

Tabel 0.1 Data santri unit pendidikan formal 23-07-2025 

NO UNIT  MENETAP 

PA 

MENETAP 

PI 

PP PA PP PI JUMLAH 

1.  RA 0 0 74 67 141 

2.  MI 22 8 438 373 841 

3.  Wushto 846 666 2 0 1,514 

4.  Ulya 452 396 2 1 851 

5.  M. Aly  44 27 0 0 71 

6.  MDTJ 59 66 1 0 126 

  Total    3,544 

Sumber: Dokumen Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya 

 

Tabel 0.2 Data santri TPQ 23-07-2025 

NO UNIT  MENETAP 

PA 

MENETAP 

PI 

PP PA PP PI JUMLAH 

1.  Jilid  0 0 237 179 416 

2.  Al Qur’an 0 0 148 170 318 

  Total    734 

Sumber: Dokumen Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya 

 

Tabel 0.3 Data santri madrasah diniyah 23-07-2025 

NO UNIT  MENETAP 

PA 

MENETAP 

PI 

PP 

PA 

PP PI JUMLAH 

1.  Awaliyah  0 0 96 151 247 
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2.  Wushta  0 0 41 51 92 

3.  Ulya  0 0 10 16 26 

  Total    365 

2. Profil pondok pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya. 

Secara singkat profil pondok pesantren Assalafi Al fithrah Surabaya 

yang dijadikan tempat penelitian oleh peneliti, dapat digambarkan sebagai 

berikut:41 

a. Nomor Staristik  : 51237814003 

b. Nama pondok pesantren : Assalafi Al Fithrah 

c. Alamat    : Jl. Kedinding Lor 99 

Kecamatan  : Kenjeran 

Kota    : Surabaya  

Provinsi   : Jawa Timur 

Kode Pos   : 60129 

d. Tahun Berdiri  : 1985 

e. Pendiri/Pengasuh  : KH. Achmad Asrori Al Ishaqy 

f. Badan Hukum  : Yayasan Al Khidmah Indonesia  

g. Tipe Pondok Pesantren : Salafiyah 

h. Kepala Pondok  : A. Kunawi, M. Pd 

i. Mu’adalah Kesetaraan : Kementerian Agama RI 

j. Manajemen Pesantren : Mandiri 

3. Visi misi pondok pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya.  

 
41 Muhlis, (Kabid Kesekretariatan Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya), Dokumen 

pondok, Surabaya 7 Juli 2025 

Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya

--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--



41 
 

 
 

Visi dan misi merupakan konsep yang digunakan dalam manajemen dan 

strategi organisasi untuk menentukan tujuan jangka Panjang dan pendek, 

serta cara untuk mencapainya. Berikut merupakan visi dan misi Pondok 

Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya: 

a. Visi 

Visi Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya yakni: 

"Membentuk generasi sholih sholihah, mensuri tauladani akhlaqul 

karimah Baginda Habibillah Rasulillah Muhammad SAW. Meneruskan 

perjuangan Salafush Sholih, terdepan berilmu dan beragama serta 

mampu menghadapi tantangan zaman". 

b. Misi 

Misi merupakan pernyataan tentang apa yang harus dikerjakan oleh 

lembaga dalam usaha mewujudkan visi tersebut, adapun misi Pondok 

Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya yaitu: 

1) Membentuk jiwa santri yang mampu mensuritauladani akhlakul 

karimah Baginda Habibillah Rasulillah Muhammad SAW. 

2) Membentuk santri yang mampu melanjutkan perjuangan 

SalafushSholih sebagaimana dicontohkan Baginda Habibillah 

Rasulillah Muhammad SAW. 

3) Membentuk santri yang terdepan dalam berilmu dan beragama. 

4) Membentuk santri yang mampu menghadapi tantangan zaman. 

c. Cita-cita 
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"Cita-cita santri putra dan santri putri Al Fithrah adalah menjadi 

hamba Allah yang sholih sholihah, pandai bersyukur, ta'at kepada 

Allah, ta'at kepada Rasulullah, berbakti kepada kedua orang tua, 

Agama, Nusa, dan Bangsa". 

4. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 

PERSONALIA PENGURUS 

PONDOK PESANTREN ASSALAFI AL FITHRAH 

JL. KEDINDING LOR 99 SURABAYA 

Masa Khidmah 2021 – 202542 

Pendiri  : Hadhrotusy Syaikh K.H. Achmad Asrori Al Ishaqy ra. 

Pengasuh : Keluarga Ndalem Hadhrotusy Syaikh K.H. Achmad Asrori Al 

Ishaqy ra. 

Dewan Penasehat:  

1.  Kewadhifahan dan syiar : Ust. H. Wahdi Alawy, S.Ud 

: Ust. H. Khoirudin, S.Ud 

: Ust. H. Sholeh, S.Ud (Masjid) 

: Ust. Hadlori, S.Ud (Masjid) 

2. Pendidikan   : Ust. Dr. H. Abd. Rosyid, M.Fil.I  

: Ust. Dr. H. M. Musyafa`, M.Th.I 

3. Umum dan Administrasi : Ust. H. M. Zainul Arif, S.Ud 

4. Keuangan   : Ust. H. Nasirudin, M.M 
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Ketua Pondok    : A. Kunawi, M.Pd 

Wakil Ketua     : Mufarohah, S.Ud  

Kabag. Pendidikan   : Nashiruddin, S.Ud. M.Pd 

Kepala TK/RA   : Novita Retno Safitri, S.Pd 

Kepala MI    : Iis Nur Kayanti, S.Pd 

Kepala PDF Wustha    : Nur Yasin, S.Ud  

Kepala PDF Ulya    : Hermansah, M.Ag 

Mudir Ma'had Aly & MDTJ   : Achmad Syatori, M.Fil.I   

Kepala TPQ      : M. Syaifudin, M.Ag 

Kepala Madrasah Diniyah Takmiliyah : Nuril Mubin, S.Ud 

Pendidikan Ektrakurikuler    

PJM. Turats        : Mahbub, M.Ag  

Koordinator MKPI putra  : Adi Albana, S.Ud  

Koordinator MKPI putri   : Lailatul Munawaroh 

PJM. Manaqib     : Imadudin, M.Pd  

Koordinator Manaqib dan undangan  

Putra      : Muhlisin, S.Pd 

Koordinator Manaqib dan undangan  

Putri       : Ayuk Musyayadatur Rohma, S.Pd.I 

PJM. Al Qur’an dan Tahfidz   : Jamian, S.Ud    

Koordinator Al Qur`an dan Tahfidz  

Putra     : Jamian, S.Ud  
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Putri      : Hj. Mufarohatus Shoimah, S.Pd 

Bidang Bahasa Arab     

PJ. Bahasa Arab Putra   : Ahmad Mustofa, M.Pd 

PJ. Bahasa Arab Putri   : Aula Mufarroha, S.Ag. 

Bidang Bahasa Inggris   

PJ. Bahasa Inggris Putra  : Zunan Maulana, S.Hum 

PJ. Bahasa Inggris Putri   : Nur Safitri, S.Ag   

Kabag. Umum dan Administrasi   : Moch. Yasin, M. Pd 

Wakabag. Umum dan Administrasi     : Qudsiyah, S.Ud 

Kabid. Sumber Daya Manusia   : Mustaqim, M.Ag 

PJ. Administrasi Kepegawaian dan : Agus Saputra, M.Pd.I 

Penilaian Kinerja 

Kabid. Kesekretariatan   : Muhlis, S.Ud  

PJ. Humas dan Lintas Instansi   : H. A. Luqman Bahrowi, S.Ud 

PJ. Urusan Tamu   : M. Arista, S.Ud  

PJ. IT      : M. Taufiq, S.Kom  

PJ. Web dan Media   : Dzulfikar Nasrullah, S.Ud 

PJ. Transportasi   : Lutfi Isnaini 

Kabid. Sarana dan Prasarana  : Nasrudin Achmad, S.Pd  

PJ. Acara Khusus    : H. Yaqub  

PJ. Listrik    : Miftahul Falah  

PJ. Pengairan putra   : Dimas Pramono 

PJ. Pengairan dan listrik putri  : Fauzeh  
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PJ. Sound System   : Syarifudin  

PJ. Kebersihan lingkungan putra : Mustofa, S.Ud 

PJ. Kebersihan lingkungan putri  : Irfina Safitri  

PJ. Dapur dan Peralatan Makan : Sualim 

 Bendahara Dapur    : Farid Wildan Kurniawan 

Kabid. Poliklinik dan kesehatan   : dr. Ellyana Noer Sakinah 

PJ. Poskestren putra   : Nabilul Akmal  

PJ. Poskestren putri    : Azizatul Madaniyah 

Kabag. Kewadhifahan    : Ilyas Rohman, S.Ud 

Wakabag. Kewadhifahan   : Musriyah, S.Pd 

Kabid. Keamanan santri    : M. Toha, S.Ud 

PJ. Penegak Disiplin putra  : Kholil, S.Ag 

PJ. Penegak Disiplin putri  : Dzurrotun Hasanah, S.Ag 

PJ. Perizinan putra     : Fathur Rahman, S.Ag  

PJ. Perizinan putri   : Mutiara, S.Ud  

PJ. Persambangan putra  : Abdul Majid, S.Ag 

PJ. Persambangan putri  : Idatul Fitria, S.Ag 

PJ. Takmir Masjid    : Samuji, M.Ag 

PJ. Nadhiroh Musholla putri   : Masfufah, S.Ag  

PJ. Bimbingan konseling putra  : Zainul Arifin 

PJ. Bimbingan konseling putri  : Izza Sholiha, S.Psi 

PJ. Kamar / Asrama putra   : Zainal Abidin, S.Ag 
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PJ. Kamar / Asrama putri   : Nur Aini, S.Ag 

PJ. Keamanan pondok    : (Purn) Muhadi  

Kabag. Keuangan     : Ahmad Nashruddin, S.Pd.I  

Wakabag. Keuangan     : Nur Muthmainnah, S.Ud 

PJ. Akuntansi    : Halimah Sadiah, S.E 

PJ. Kas Keluar    : Muhammad Nurul Maksum, S.Ud  

PJ. Kas Masuk    : Irwanto, S.Ag 

Struktur Organisasi Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya 

Periode 2021-2025.43 

 Penyajian Data 

1. Implementasi Sistem Informasi Manajemen Berbasis Website  

a. Perencanaan sistem informasi manajemen berbasis website 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepada Ustadz 

Mukhlis sebagai kepala bidang kesekretariatan pondok pesantren, beliau 

menyampaikan terkait: 

“Awal mula adanya sistem informasi manajemen berbasis website di 

pondok pesantren itu bermula untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas 

dan meningkatkan informasi yang akurat, tepat waktu dan relevan”. 

Beliau juga melanjutkan, “Dalam sistem informasi manajemen juga 

membutuhkan teknologi (server, komputer dan jaringan), SDM tenaga 
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ahli dibidang informasi dan teknologi, program atau aplikasi website, 

dan juga keamanan data.44 

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwasa, penerapan 

sistem informasi manajemen berbasis website di pondok pesantren 

bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas serta penyediaan 

informasi yang lebih akurat, tepat waktu dan relevan. Dalam 

penerapannya, sistem memerlukan dukungan dari berbagai aspek seperti 

teknologi (server, komputer dan jaringan), sumber daya manusia yang 

ahli di bidang teknologi informasi, program atau aplikasi berbasis web, 

serta keamanan data yang memadai. 

  Gambar III.1: sumber daya teknologi 23-07-2025: 
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Sumber: Observasi bersama Kabid Kesekretariatan Ustadz Mukhlis 

 

Dalam strategi pengembangan sistem informasi manajemen berbasis 

websie Ustadz Mukhlis selaku kepala bidang kesekretariatan 

menyampaikan: 

“Langkah awal Dalam menyusun pengembangan sistem informasi 

manajemen yaitu menentukan tujuan dan sasaran, menganalisis 

kebutuhan seperti (kebutuhan fungsional dan non fungsional, kebutuhan 

SDM, kebutuhan infrastruktur teknologi dan biaya), dan yang terakhir 

evaluasi sistem”.45 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

strategi pengembangan sistem informasi manajemen juga harus 

menentukan tujuan dan sasaran sebagai dasar pengembangan sistem. 

Tujuan menjelaskan apa yang ingin dicapai oleh organisasi dengan 

pengembangan SIM. Adapun dengan sasaran adalah indikator atau 

target yang harus dicapai untuk memenuhi tujuan tersebut. Selain itu 
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juga menganalisis kebutuhan agar sistem yang dikembangkan sesuai 

dengan harapan pengguna. Kebutuhan yang dianalisis meliputi 

kebutuhan fungsional dan non fungsional, kebutuhan SDM yang 

menentukan siapa yang akan mengelola sistem, kebutuhan infrastruktur 

yang meliputi perangkat keras (hardware) perangkat lunak (software). 

Dan yang terakhir dalam strategi pengembangan sistem yaitu evaluasi, 

evaluasi dilakukan untuk mengukur apakah sistem yang akan 

dikembangkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan tujuan 

organisasi. 

Dalam segi perancangan alur kerja dan integrasi data sistem 

informasi manajemen berbasis websie Ustadz Mukhlis selaku kepala 

bidang kesekretariatan menyampaikan: 

“Bahwa untuk perancangan alur kerja dan integritas data sistem harus 

berkoordinasi dan bermusyawarah dengan pihak unit-unit di pesantren. 

Karena bagaimanapun, merancang alur kerja sistem informasi 

manajemen harus berbasis pada kegiatan nyata di organisasi, bukan 

hanya sekedar membuat sistem asal jadi”.46 

Dari hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan, dalam 

membangun perancangan alur kerja dan integritas SIM di pesantren 

bukan sekedar membuat program. Namun harus menyelaraskan sistem 

dengan kenyataan di lapangan yang artinya sistem tidak boleh dibuat 

berdasarkan pemikiran atau asumsi pengembang sistem, tapi harus 
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menggambarkan proses kerja nyata yang ada di lapangan. Dan juga 

perlu melibatkan semua pihak dalam proses perancangan. Yang artinya, 

koordinasi dan musyawarah dengan setiap unit. Misalnya unit 

administrasi, keuangan, pendidikan, asrama dan dapur umum yang 

memiliki proses kerja masing-masing agar alur kerja SIM sesuai dengan 

kebutuhan. Selain itu juga perlu menjamin data antar unit saling 

terhubung secara benar agar integritas data yang tersimpan akurat, 

lengkap dan tidak tumpang tindih antar unit. Misalnya data unit 

administrasi harus sama dengan di unit pendidikan atau asrama. 

Berikut adalah dokumentasi rapat atau musyawarah bersama 

masing-masing unit: 

Gambar III.1: Rapat atau musyawarah dalam perancangan sistem

 
Sumber: Kabid Kesekretariatan Ustadz Mukhlis 

 

Dalam segi SDM, teknologi dan biaya sistem informasi manajemen 

berbasis website Ustadz Mukhlis selaku kepala bidang kesekretariatan 

menyampaikan: 
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“Dalam segi SDM yang jelas memiliki kemauan yang tinggi dalam 

berkerjasama dengan tim dan juga harus sesuai dengan keahliannya, 

misalnya jika si A keahliannya diteknologi teknologi maka diposisikan 

dibidang IT, dan jika si B keahliannya di administrasi maka diposisikan 

dibagian TU, dan jika si C keahliannya di akuntan maka diposisikan di 

bagian pembayaran agar alur kerjanya bisa berkembang dengan 

maksimal”47 

Dari hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan,  Sumber Daya 

Manusia  memegang peran sangat penting, bukan hanya sekedar 

memiliki keahlian tapi juga harus memiliki kemauan untuk bekerja sama 

dalam tim. Karena bagaimanapun sistem tidak akan berjalan optimal 

jika SDM bekerja sendiri-sendiri tanpa koordinasi. Penempatan Sumber 

Daya Manusia sesuai dengan keahliannya adalah prinsip yang sangat 

penting agar pekerjaan bisa berjalan secara efektif dan efisien. 

Contohnya: SDM yang ahli dibidang teknologi informasi harus 

ditempatkan di bagian teknis, seperti pengelolaan sistem,  pemeliharaan 

server atau pengembangan aplikasi. SDM yang ahli di bidang 

administrasi, sebaiknya ditempatkan di bagian tata usaha (TU) karena 

mereka lebih memahami proses pencatatan data, pengarsipan dan 

pengelolaan dokumen administratif. SDM yang memiliki keahlian di 

bidang akuntansi atau keuangan, tentu lebih tepat jika ditempatkan di 

bagian pembayaran atau keuangan, agar pengelolaan keuangan dalam 
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SIM berjalan dengan baik dan akurat. Dengan penempatan SDM yang 

sesuai dengan kompetensinya maka setiap bagian akan dikelola oleh 

orang yang benar-benar paham dengan tugasnya, kolaborasi antar 

bagian menjadi lebih efektif karena masing-masing memahami 

perannya, alur kerja sistem menjadi lebih maksimal lini dikerjakan oleh 

orang yang tepat. 

b. Pengendalian sistem informasi manajemen berbasis website  

Dalam pengendalian terdapat pengecekan sistem informasi 

manajemen berbasis website, Ustadz Mukhlis selaku kepala bidang 

kesekretariatan menyampaikan: 

“Cara yang paling pas dalam pengecekan dalam pengendalian SIM yaitu 

dengan mengatur, mengawasi, memantau dan memastikan sistem 

berjalan dengan baik, aman dan sesuai dengan tujuan. Karena SIM 

berbasis website diakses secara virtual,  pengecekan menjadi begitu 

penting untuk menjaga keamanan data, kendala sistem, kualitas 

informasi dan kepuasan pengguna”.48 

Dari hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan. Dalam  

pengendalian sistem informasi manajemen, proses pengecekan rutin 

menjadi hal yang sangat penting. Pengecekan ini dilakukan dengan cara 

mengatur, mengawasi, memantau dan memastikan. Karena SIM 

berbasis website diakses secara virtual, potensi resiko seperti keamanan 

data, gangguan sistem, sehingga kesalahan penggunaan lebih tinggi 
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dibandingkan dengan sistem manual. Oleh karena itu pengecekan dan 

pengendalian secara berkala menjadi kunci utama untuk menjaga 

keamanan informasi agar tidak bocor atau diakses oleh pihak yang tidak 

berhak, menghindari dan mengatasi gangguan teknis secepat mungkin 

dan menjamin kualitas informasi yang dihasilkan tetap akurat dan up to 

date. 

Dalam pengendalian memungkinkan terjadinya kendala teknis dan 

eror sistem informasi manajemen berbasis websie, Ustadz Mukhlis 

selaku kepala bidang kesekretariatan menyampaikan: 

“Jika terjadi ke error an dan gangguan teknis pada SIM, langkah 

langsung diperbaiki saat keterjadian, karena kelebihan kita adalah 

memiliki tenaga ahli SDM memang orang dalam sendiri dan selalu on 

time. Langkah yang kami lakukan adalah mengidentifikasi masalah, 

analisis penyebab, perbaikan lalu uji coba ulang. Setelah itu, evaluasi 

agar kejadian tersebut bisa mencegah dimasa mendatang. Tindakan ini 

akan menjaga sistem agar tetap stabil, aman dan mendukung kelancaran 

operasional organisasi”.49 

Dari hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan,  dalam 

pengelolaan SIM. Gangguan teknis atau eror adalah hal yang mungkin 

terjadi, baik karena faktor sistem, jaringan ataupun human eror. Oleh 

karena itu, penanganan yang cepat dan terstruktur sangat penting agar 

operasional organisasi tidak terganggu. Langkah penanganan meliputi: 
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pertama identifikasi masalah, artinya mencari tahu jenis dan lokasi 

gangguan.  Ini dilakukan dengan memeriksa pesan eror, log sistem dan 

menanyakan kepada pengguna tentang bagaimana eror tersebut terjadi. 

Kedua analisis penyebab, utama gangguan Apakah karena bug sistem, 

gangguan jaringan, kerusakan data atau faktor lainnya. Ketiga perbaikan 

masalah, setelah penyebab nya jelas, tim teknis akan segera melakukan 

perbaikan secara langsung di sistem, perbaikan data, atau perbaikan 

pada infrastruktur. Keempat uji coba ulang setelah perbaikan dilakukan, 

perlu dilakukan pengujian ulang untuk memastikan bahwa sistem telah 

kembali normal dan tidak menimbulkan eror baru. Kelima evaluasi dan 

pencegahan, langkah terakhir adalah melakukan evaluasi dari kejadian 

tersebut, agar perbaikan bisa menjadi acuan untuk mencegah eror serupa 

di masa depan. Ini bisa berupa pembaruan SOP, perbaikan sistem 

keamanan, atau pelatihan pengguna. 

Dalam pengendalian ada penginputan data dan memastikan data 

yang masuk akurat dan aman, Ustadz Mukhlis selaku kepala bidang 

kesekretariatan menyampaikan: 

“Menjaga dan memastikan keamanan data dalam SIM adalah hal yang 

penting agar data tidak mudah diubah, hilang atau disalah gunakan. 

Langkah kami dalam menjaga keamanan yaitu, memberi hak akses 

sesuai peran, melakukan backup secara rutin dan melakukan pelatihan 

keamanan data kepada semua SDM”.50 
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Gambar III.1: sumber daya teknologi 23-07-2025:

 
Sumber: wawancara bersama Kabid Kesekretariatan Ustadz Mukhlis 

Dari hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan, dalam SIM 

keamanan data adalah hal yang sangat penting untuk dijaga untuk 

mencegah perubahan data tanpa izin, kehilangan data, atau 

penyalahgunaan oleh pihak yang tidak berwenang. Upaya yang 

dilakukan meliputi pemberian hak akses sesuai perannya dalam artian 

setiap orang dalam sistem hanya diberikan akses sesuai tugas dan 

tanggung jawabnya. Contohnya admin sebagai utama pengelolaan 

seluruh data, akuntan maka hanya bisa mengelola pembayaran dan 

panitia hanya bisa mengelola data pendaftaran. Dengan langkah-langkah 

tersebut, maka keamanan data dapat terjaga dengan baik dan 

mendukung kelancaran operasional pesantren. 
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c. Pengambilan keputusan sistem informasi manajemen berbasis website 

Dalam pengambilan keputusan SIM terdapat laporan data, Ustadz 

Mukhlis selaku kepala bidang kesekretariatan menyampaikan: 

“Penyajian hasil pengelolaan data disajikan dalam bentuk data ada dan 

tabel juga ada dan grafik yang belum. Teks digunakan untuk deskripsi 

dan laporan naratif, tabel digunakan untuk data rinci. Penyajian data 

bertujuan agar informasi yang dihasilkan dari sistem dapat mudah 

dipahami, efektif digunakan dan mendukung pengambilan keputusan 

yang lebih cepat dan akurat”.51 

Hasil dari wawancara di atas Dapat disimpulkan, beberapa poin 

penting yang dijelaskan yaitu format penyajian data. Penyajian data 

dalam bentuk teks yang diiginkan untuk menyampaikan penjelasan 

secara naratif. Dan penyajian data dalam bentuk tabel yang digunakan 

untuk menampilkan  data secara rinci dan terstruktur. Biasanya berupa 

angka, daftar atau informasi yang perlu ditampilkan secara sistematis 

agar mudah dibandingkan. Dan untuk penyajian data dalam bentuk 

grafik belum tersedia. Penyajian data ini dirancang untuk memudahkan 

pengguna dalam memahami informasi dan membuat keputusan yang 

cepat dan tepat.  

Dalam pengambilan keputusan SIM terdapat analisis informasi, 

Ustadz Mukhlis selaku kepala bidang kesekretariatan menyampaikan: 
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“jenis informasi yang dianalisis bersama untuk mendukung 

pengambilan keputusan di pesantren itu terkait: pertama informasi data 

santri seperti jumlah santri aktif dan santri baru, data santri keluar atau 

boyong. Tujuannya untuk membantu pengurus dalam menentukan 

kapasitas asrama, penambahan fasilitas atau perbaikan layanan 

pembinaan. kedua informasi keuangan seperti SPP (Surat Permintaan 

Pembayaran atau Sumbangan Pembinaan Pendidikan). Ketiga informasi 

kegiatan dan program pesantren”.52 

Hasil dari wawancara di atas dapat disimpulkan, jenis informasi 

yang dianalisis untuk mendukung pengambilan keputusan di pondok 

pesantren meliputi informasi data, keuangan dan kegiatan atau program 

pesantren. Analisis ini dilakukan agar pengurus pesantren bisa membuat 

keputusan yang tepat dalam hal pengelolaan santri, pengaturan 

keuangan, dan pelaksanaan kegiatan. Dengan cara ini pesantren dapat 

menjalankan operasional secara efektif, meningkatkan kualitas layanan 

serta bisa memastikan kebutuhan santri dan wali santri dapat terpenuhi 

dengan baik. 

d. Pengembangan strategi sistem informasi manajemen berbasis website 

Dalam pengembangan strategi SIM terdapat penetapan sasaran, 

Ustadz Mukhlis selaku kepala bidang kesekretariatan menyampaikan: 

“Dalam pengembangan strategi Kita melakukan penetapan sasaran 

melalui forum rapat antara pimpinan pondok, pengurus pendidikan dan 
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panitia sehingga nanti muncul usul-usulan baru yang bisa membuat 

sistem informasi manajemen lebih baik dan terarah.”53 

Dari hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pernyataan tersebut menjelaskan proses pengembangan strategi SIM 

langkah awal yang dilakukan adalah penetapan sasaran.  Penetapan 

sasaran dilakukan melalui forum rapat atau musyawarah yang 

melibatkan beberapa pihak penting, yaitu pimpinan pondok, pengurus 

pendidikan dan panitia. Melalui forum rapat ini, berbagai usulan dan ide 

akan muncul dari masing-masing pihak. Ide-ide tersebut akan menjadi 

bahan pertimbangan untuk memperbaiki fitur SIM yang sudah ada, 

menambahkan kebutuhan baru kedalam sistem dan menentukan arah 

pengembangan sistem agar lebih efektif, efisien dan sesuai dengan 

kebutuhan pesantren. Proses ini penting aga sistem pengembangan SIM 

tidak berjalan sepihak, tetapi melibatkan semua pihak yang akan 

menggunakan atau kepentingan dengan sistem tersebut. 

Dalam pengembangan strategi SIM terdapat pengembangan sumber 

daya, Ustadz Mukhlis selaku kepala bidang kesekretariatan 

menyampaikan: 

“Yang jelas yaitu SDM yang kompeten di informasi dan teknologi dan 

siap standby, bisa memperbarui ketika ada keerroran, dan bisa diajak 
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kerja dengan baik sehingga bisa membantu keperluan panitia. Dan juga 

alat untuk mengoperasikan”.54 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa ketersedian 

SDM yang kompeten dibidang informasi dan teknologi sangat penting 

dalam pengelolaan SIM di pesantren. SDM IT yang dibutuhkan adalah 

mereka yang kompeten, artinya memiliki pengetahuan dan keterampilan 

dalam mengelola sistem, memperbaiki eror dan mempengaruhi sistem 

jika ada pembaruan atau penyesuaian yang dibutuhkan. Lalu mereka 

yang siap standby atau siaga, jika sewaktu-waktu dibutuhkan terutama 

saat terjadi masalah teknis seperti sistem eror atau data tidak bisa 

diakses. Lalu juga mereka yang bisa diajak bekerja sama dengan baik. 

Lalu selain SDM juga diperlukan fasilitas atau alat operasional seperti 

komputer, laptop dan jaringan internet dan server agar sistem bisa 

dioperasikan dengan baik. Tanpa dukungan yang memadai, kinerja 

SDM IT tidak akan optimal. 

2. Faktor pendukung dan penghambat Sistem Informasi Manajemen Berbasis 

Website 

a. Faktor pendukung sistem informasi manajemen berbasis website 

Dalam wawancara mengenai faktor pendukung dari segi SDM, 

Ustadz Mukhlis selaku Kepala Bidang Kesekretariatan menyampaikan: 

“Alhamdulillah pondok pesantren sudah tersedia tenaga IT sendiri, 

kualifikasi tenaga IT mencakup kemampuan teknis, administrasi sistem, 
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pengelolaan database, pengembangan fitur, serta kemampuan 

komunikasi dan edukasi kepada pengguna. Tenaga IT ini bertanggung 

jawab penuh dalam memastikan sistem berjalan baik dan dapat 

digunakan sesuai tujuan pengembangan SIM”55 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa, pondok pesantren 

telah memiliki tenaga IT sendiri yang khusus bertugas mengelola dan 

mengawasi jalannya SIM. Tenaga IT yang ada tidak hanya menguasai 

teknis seperti memperbaiki sistem jika terjadi eror, tetapi juga memiliki 

kemampuan lain yang penting, yaitu administrasi sistem, pengelolaan 

database, pengembangan fitur serta komunikasi dan edukasi kepada 

pengguna. Dengan kualifikasi ini, tenaga IT bertanggung jawab penuh 

terhadap keberlangsungan dan kendala SIM di pesantren agar tetap 

berjalan sesuai dengan tujuan awal pengembangan. 

Lalu dalam wawancara mengenai faktor pendukung dari segi 

infrastruktur, Ustadz Mukhlis selaku Kepala Bidang Kesekretariatan 

menyampaikan: 

“Terkait Infrastruktur di pondok ini sudah mendukung kelancaran 

operasional SIM, karena setiap kebutuhan dari sistem ini sudah tersedia. 

Mulai dari komputer, laptop dan jaringan sudah ada”.56 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, infrastruktur 

dipondok pesantren sudah mendukung operasional SIM. Hal ini berarti 
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fasilitas fisik dan perangkat pendukung yang dibutuhkan untuk 

menjalankan sistem sudah terpenuhi, antara lain yaitu: komputer dan 

laptop, yang digunakan oleh admin, panitia atau bagian TU untuk 

menginput dan mengelola data santri, keuangan, kegiatan serta 

pelaporan lainnya. Dan juga kebutuhan internet yang sudah tersedia 

jaringan yang memadai sehingga proses akses SIM berbasis website bisa 

dilakukan dengan lancar, baik input data maupun saat wali santri atau 

pihak lain mengakses informasi secara online. 

Selanjutnya dalam wawancara mengenai faktor pendukung dari 

dukungan internal dan eksternal, Ustadz Mukhlis selaku Kepala Bidang 

Kesekretariatan menyampaikan: 

“Pimpinan pondok juga aktif dan terlibat dalam proses perencanaan 

implementasi sistem informasi manajemen. Keterlibatan pimpinan 

meliputi penetapan arah dan kebijakan agar sesuai dengan kebutuhan 

pesantren dan mendukung pelayanan yang ada. Lalu terkait dukungan 

eksternal yakni dibantu dari tenaga IT dari luar untuk penyediaan sistem 

dan juga dari pihak wali santri dan alumni.”57 

Wawancara di atas dapat disimpulkan, menunjukkan bahwa dalam 

proses perencanaan dan implementasi SIM, pimpinan pondok berperan 

aktif dan terlibat langsung. Keterlibatan pimpinan ini sangat penting, 

karena pimpinan memiliki peran sebagai penentu arah dan kebijakan 

utama pesantren. Dan selain dukungan internal dari pimpinan dan 
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pengurus, pengembangan SIM juga mendapatkan dukungan dari pihak 

eksternal, yaitu: Wali santri yang mendukung dengan cara memberikan 

masukan tentang kebutuhan informasi terkait pesantren. Mereka juga 

berpartisipasi langsung melalui penggunaan sistem, misalnya 

mengakses website pendaftaran santri baru. Selain wali santri alumni 

juga memberikan dukungan berupa tenaga dan ide. 

b. Faktor penghambat sistem informasi manajemen berbasis website 

Dalam wawancara mengenai faktor penghambat akses jaringan yang 

kurang stabil, Ustadz Mukhlis selaku Kepala Bidang Kesekretariatan 

menyampaikan: 

“alhamdulillah di pesantren ini internetnya stabil, memang di masing-

masing kantor atau unit sudah disediakan internet yang mumpuni. Dan 

jikapun ada langsung kita atasi namun itu hampir tidak pernah terjadi”58 

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara di atas, menjelaskan bahwa 

kondisi jaringan internet di pesantren sudah tergolong stabil dan 

memadai untuk mendukung operasional Sistem Informasi Manajemen 

(SIM). Setiap kantor atau unit di pesantren, seperti Tata Usaha, panitia, 

atau bagian administrasi lainnya, sudah disediakan akses internet yang 

mencukupi untuk kebutuhan pengelolaan data. Dengan tersedianya 

jaringan internet yang baik di setiap unit, proses seperti: Input data 

santri, Pengisian data EMIS, Layanan informasi bagi wali santri, 

Pelaporan keuangan atau kegiatan dapat dilakukan dengan lancar tanpa 
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hambatan berarti. Walaupun gangguan internet bisa saja terjadi, pihak 

pengelola menyatakan bahwa masalah koneksi hampir tidak pernah 

terjadi, dan sekalipun terjadi gangguan kecil, biasanya langsung bisa 

diatasi dengan cepat oleh tim yang bertanggung jawab. 

Dalam wawancara mengenai faktor penghambat sistem sering 

mengalami kesalahan, Ustadz Mukhlis selaku Kepala Bidang 

Kesekretariatan menyampaikan: 

“Tidak sering, kalau tahun lalu kita ada satu atau dua error, dan itu 

disebabkan saat penginputan hasil tes dan daftar ulang belum sinkron.”59 

Dapat disimpulkan, bahwa selama penggunaan SIM di pesantren , 

kesalahan atau eror tidak sering terjadi. Dalam kurun waktu satu tahun 

terakhir. Hanya tercatat satu dua kali eror, yang berarti tingkat kestabilan 

sistem relatif baik dan jarang mengalami gangguan besar. Eror yang 

pernah terjadi disebabkan oleh masalah saat proses penginputan data 

hasil tes dan data daftar ulang yang belum sinkron. Sebagai contoh: ada 

santri yang dinyatakan sudah tes namun data belum muncul saat 

pendaftaran ulang. 

Lalu dalam wawancara mengenai faktor penghambat dalam konteks 

kurangnya tutorial bagi pengguna, Ustadz Mukhlis selaku Kepala 

Bidang Kesekretariatan menyampaikan: 

“terkait tutorial sudah ada berupa youtube dan berupa tahapan atau teks. 

Dan tutorial berupa teks itu lebih mudah dipahami tanpa harus melihat 
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youtube yang berdurasi panjang. Tidak ada kesulitan bagi wali santri, 

70% bisa menggunakan sistem website ini.”60 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan, bahwa Pengurus 

pesantren sudah menyediakan tutorial penggunaan sistem informasi 

manajemen baik dalam bentuk video (Youtube) maupun teks langkah-

langkah. Tutorial berupa teks dianggap lebih efektif dan mudah 

dipahami karena lebih praktis dibandingkan harus menonton video 

panjang. 

Secara umum, sekitar 70% wali santri sudah bisa menggunakan 

sistem dengan baik dan tidak mengalami kesulitan berarti, hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat pemahaman pengguna terhadap sistem 

cukup baik, meskipun tetap perlu pendampingan bagi sebagian 

pengguna lainnya yang masih awam teknologi. 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI SISTEM INFORMASI MANAJEMEN 

BERBASIS WEBSITE DI PONDOK PESANTREN ASSALAFI 

AL FITHRAH SURABAYA 

 Analisis Data Penelitian Implementasi Sistem Informasi Manajemen 

Berbasis Website di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya 

Menurut Rahmat Abdullah berpendapat bahwa, Perencanaan adalah proses 

menentukan tujuan yang ingin dicapai dan merumuskan strategi serta langkah-

langkah yang diperlukan untuk mencapainya. Perencanaan dapat dimulai 

dengan menentukan tujuan jangka pendek dan jangka panjang yang spesifik, 

terukur, dapat dicapai, relevan dan berbatas waktu. 

Berdasarkan wawancara dan observasi lapangan di Pondok Pesantren 

Assalafi Al Fithrah Surabaya terkait sistem informasi manajemen berbasis 

website, ditemukan beberapa fakta menarik. Perencanaan sistem informasi 

manajemen berbasis website di pondok pesantren menunjukkan adanya 

pemahaman mendasar tentang peran teknologi informasi dalam mendukung 

proses administrasi dan layanan informasi. Perencanaan ini tidak hanya 

berorientasi pada penerapan teknologi, tetapi juga menekankan tujuan strategis 

seperti efisiensi, efektivitas, dan ketepatan informasi. 

Dari pernyataan informan, terlihat bahwa pondok pesantren menyadari 

pentingnya membangun ekosistem yang mendukung keberhasilan sistem 
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informasi. Ini mencakup kebutuhan terhadap infrastruktur teknologi yang 

memadai, kesiapan sumber daya manusia yang ahli, penggunaan aplikasi 

berbasis web, serta pengelolaan keamanan data secara serius. Hal ini 

menunjukkan bahwa pondok pesantren telah melakukan perencanaan secara 

komprehensif, tidak sekadar fokus pada penyediaan aplikasi, tetapi juga 

memperhatikan faktor penunjang lainnya. Dengan perencanaan seperti ini, 

peluang keberhasilan implementasi sistem akan lebih besar karena seluruh 

elemen pendukung sudah diperhitungkan sejak awal. Selain itu, perencanaan 

yang mengutamakan akurasi, ketepatan waktu, dan relevansi informasi juga 

mencerminkan upaya pondok pesantren dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan informasi kepada seluruh pihak yang berkepentingan, seperti santri, 

wali santri, maupun pihak internal lembaga. 

Perjalanan pondok pesantren dalam mengelola sistem informasi manajemen 

berbasis website mencerminkan adaptasi yang baik terhadap perkembangan 

teknologi dan komunikasi modern. Dengan pengelolaan yang bergantian namun 

tetap terstruktur, pondok pesantren berhasil mempertahankan kualitas dan 

konsistensi dalam melayani dan menyajikan informasi kepada publik. 

Keseluruhan usaha ini menunjukkan dedikasi pondok pesantren dalam 

memanfaatkan teknologi untuk mendukung visinya dalam membangun 

komunitas yang lebih terhubung dan terinformasi. 

Perencanaan merupakan suatu pekerjaan mental yang memerlukan kekuatan 

pemikiran, imajinasi dan kesanggupan melihat ke masa depan yang akan 

datang. Dalam dunia sistem informasi manajemen terdapat beberapa langkah 
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perencanaan yang harus dilakukan oleh pihak pengelola. Adapun langkah-

langkah tersebut yaitu: 

1. Perencanaan sistem 

Berdasarkan informasi yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa proses 

perencanaan sistem informasi manajemen (SIM) berbasis website di pondok 

pesantren dilakukan dengan pendekatan yang menyeluruh dan realistis. 

Strategi perencanaan tidak hanya berfokus pada pencapaian tujuan efisiensi 

dan efektivitas, namun juga mempertimbangkan kesiapan sumber daya dan 

kebutuhan aktual di lapangan. 

Langkah awal dalam perencanaan SIM diawali dengan penetapan tujuan 

dan sasaran yang terukur. Tujuan menjadi dasar arah pengembangan, 

sementara sasaran memberikan indikator capaian yang lebih konkret. 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa pengembangan SIM tidak dilakukan 

secara serampangan, melainkan melalui proses perencanaan yang sistematis 

dan terukur. 

Setalah menetapkan tujuan maka langkah selanjutnya menganalisis 

kebutuhan yang dilakukan secara menyeluruh mencakup aspek fungsional 

dan non-fungsional, serta mencakup SDM, infrastruktur teknologi, dan 

biaya. Hal ini menunjukkan bahwa pondok pesantren menyadari bahwa 

keberhasilan sistem sangat bergantung pada kecukupan dan kesiapan 

komponen-komponen tersebut. 
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Dari sisi perancangan alur kerja dan integrasi data, pendekatan 

kolaboratif menjadi landasan penting. Melibatkan seluruh unit dalam proses 

musyawarah dan koordinasi menegaskan bahwa sistem dibangun 

berdasarkan kebutuhan riil organisasi, bukan asumsi pengembang. 

Pendekatan ini mendorong sistem menjadi lebih adaptif terhadap dinamika 

di lapangan dan memperkuat akurasi serta konsistensi data antar unit kerja. 

Sementara itu, dalam aspek SDM dan struktur organisasi, analisis 

menunjukkan bahwa keberhasilan sistem sangat bergantung pada 

kecocokan antara keahlian dan posisi kerja. Penempatan SDM berdasarkan 

kompetensinya menciptakan efisiensi dalam pelaksanaan tugas dan 

memperlancar koordinasi antar departemen. Lebih jauh, aspek kolaborasi 

juga menjadi kunci, karena sistem yang baik tidak akan berjalan tanpa kerja 

tim yang solid dan sinergis. 

Secara keseluruhan, pendekatan terhadap perencanaan SIM berbasis 

website ini menunjukkan pemahaman yang baik akan prinsip-prinsip 

manajemen sistem informasi modern. Keterlibatan berbagai pihak, 

penyesuaian dengan kondisi nyata, serta penekanan pada peran SDM dan 

alur kerja yang terintegrasi menjadi fondasi kuat untuk menciptakan sistem 

yang efektif, efisien, dan berkelanjutan di lingkungan pondok pesantren. 

2. Pengendalian dalam sistem  

Dari data yang diperoleh, dapat dipahami bahwa proses pengendalian 

sistem informasi manajemen berbasis website di pondok pesantren 
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dilakukan secara menyeluruh dan berlapis. Pengendalian ini tidak hanya 

fokus pada jalannya sistem, tetapi juga mencakup aspek keamanan, 

ketahanan terhadap gangguan teknis, serta validitas data yang diinput ke 

dalam sistem. 

Pertama, pengendalian dilakukan dengan cara monitoring dan 

pengecekan rutin terhadap operasional sistem. Hal ini penting karena sistem 

berbasis website bersifat online, sehingga memiliki potensi risiko yang lebih 

besar dibanding sistem manual, seperti ancaman keamanan, akses ilegal, 

maupun kerentanan teknis. Upaya monitoring ini menjadi bagian dari proses 

menjaga stabilitas dan memastikan SIM selalu berjalan sesuai tujuan. 

Kedua, dalam menghadapi gangguan teknis atau eror, pondok pesantren 

menerapkan pola penanganan cepat (respon on time) dengan dukungan 

SDM internal yang memiliki kemampuan teknis. Proses perbaikannya 

bersifat sistematis, mulai dari identifikasi masalah, analisis penyebab, 

perbaikan langsung, uji coba ulang, hingga evaluasi dan pencegahan. Hal 

ini menunjukkan bahwa pondok pesantren tidak hanya berorientasi pada 

penyelesaian masalah secara reaktif, tetapi juga membangun pola 

pencegahan untuk jangka panjang agar kesalahan serupa tidak terulang. 

Ketiga, aspek keamanan dan akurasi data menjadi prioritas dalam 

pengendalian SIM. Untuk itu, pondok pesantren menerapkan pembatasan 

hak akses sesuai peran masing-masing pengguna. Model pembagian akses 

ini merupakan bagian dari kontrol internal yang efektif agar data hanya bisa 
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diolah oleh pihak yang berwenang sesuai fungsinya. Selain itu, adanya 

backup data secara rutin dan pelatihan keamanan kepada SDM menjadi 

langkah strategis dalam menjaga integritas data. 

Inti dari Analisis Pengendalian sistem informasi manajemen berbasis 

website di pondok pesantren dilakukan melalui tiga pilar utama, yaitu: 

a. Monitoring dan pengecekan rutin untuk menjaga sistem tetap stabil, 

aman, dan sesuai tujuan. 

b. Penanganan cepat terhadap error dan gangguan teknis dengan langkah 

terstruktur dan preventif agar operasional tidak terganggu. 

c. Pengamanan data dan kontrol akses untuk mencegah penyalahgunaan, 

kehilangan, atau perubahan data tanpa izin. 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa pengelolaan SIM di pondok 

pesantren telah dilakukan secara serius dengan mempertimbangkan risiko 

dan tantangan sistem berbasis digital. 

3. Pengambilan keputusan dalam sistem 

Dari data yang diperoleh saat wawancara, terlihat bahwa pengambilan 

keputusan di pondok pesantren sangat bergantung pada penyajian dan 

analisis data yang terstruktur melalui sistem informasi manajemen berbasis 

website. Proses ini dilakukan agar keputusan yang diambil bersifat objektif, 

berdasarkan data aktual, dan sesuai dengan kebutuhan lapangan. 

Pertama, dalam aspek penyajian data, pondok pesantren sudah 

memanfaatkan format teks dan tabel untuk mendukung proses pengambilan 
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keputusan. Penggunaan teks mempermudah penjelasan secara naratif 

terhadap kondisi atau situasi tertentu, sedangkan tabel digunakan untuk 

menyajikan data rinci secara sistematis agar mudah dibandingkan. Hal ini 

menunjukkan adanya kesadaran akan pentingnya keterbacaan data untuk 

memudahkan proses penentuan keputusan. Meski saat ini grafik belum 

tersedia, penggunaan teks dan tabel sudah cukup membantu kebutuhan 

dasar pengambilan keputusan secara cepat dan akurat. 

Kedua, analisis informasi dilakukan pada beberapa aspek utama yang 

berkaitan langsung dengan operasional pondok pesantren, seperti data 

santri, data keuangan, serta kegiatan dan program. Hal ini menunjukkan 

bahwa proses pengambilan keputusan di pondok tidak dilakukan secara 

sembarangan, tetapi didasarkan pada evaluasi kondisi riil di lapangan. 

Dengan menganalisis jumlah santri aktif, keuangan, dan kegiatan pesantren, 

pimpinan pondok dapat menentukan langkah strategis, seperti pengaturan 

kapasitas asrama, alokasi anggaran, dan perencanaan kegiatan ke depan. 

Secara keseluruhan, proses ini menggambarkan bahwa pondok 

pesantren telah memanfaatkan sistem informasi manajemen berbasis 

website sebagai alat pendukung utama dalam pengambilan keputusan. Data 

yang tersedia digunakan sebagai dasar pertimbangan agar keputusan yang 

diambil lebih efektif, relevan dengan kebutuhan, serta berorientasi pada 

peningkatan layanan bagi santri dan wali santri. 
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4. Pengembangan strategi dalam sistem 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara, dapat dipahami 

bahwa pengembangan strategi SIM di pondok pesantren dilakukan dengan 

pendekatan partisipatif dan berorientasi pada kebutuhan nyata lapangan. 

Langkah pertama dalam pengembangan strategi adalah melalui penetapan 

sasaran yang dilakukan secara kolektif melalui forum rapat. Keterlibatan 

pimpinan pondok, pengurus pendidikan, dan panitia menunjukkan adanya 

sinergi dalam proses perencanaan, sehingga pengembangan sistem menjadi 

lebih terarah dan sesuai kebutuhan pengguna. 

Proses ini mencerminkan bahwa pondok pesantren tidak menerapkan 

pengembangan sistem secara sepihak oleh tim IT saja, melainkan 

melibatkan semua pihak terkait agar usulan yang muncul benar-benar 

menggambarkan kebutuhan riil operasional di lapangan. Hal ini berpotensi 

mencegah pengembangan fitur yang tidak relevan serta meminimalisir 

resiko ketidaksesuaian antara sistem dan kebutuhan pengguna. 

Selain penetapan sasaran, pengembangan strategi juga menyentuh aspek 

penguatan sumber daya, terutama dalam hal SDM dan sarana pendukung. 

Ketersediaan tenaga ahli IT yang kompeten menjadi komponen vital agar 

pengembangan SIM bisa berjalan berkelanjutan. Tenaga IT yang tidak 

hanya ahli secara teknis, tetapi juga siap siaga dan mampu berkolaborasi 

dengan baik, menjadi kebutuhan mutlak dalam pengelolaan sistem yang 

dinamis. 
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Dukungan alat dan infrastruktur juga menjadi bagian dari strategi 

pengembangan yang tidak bisa diabaikan. Tanpa perangkat memadai seperti 

komputer, jaringan internet, dan server, pengembangan SIM tidak akan 

berjalan optimal meskipun SDM tersedia. Hal ini menegaskan bahwa 

pengembangan strategi tidak hanya berbicara tentang sistem atau program, 

tetapi juga mencakup kesiapan sumber daya manusia dan teknologi 

pendukung sebagai satu kesatuan yang harus dikelola dengan baik. 

Dengan pendekatan ini, pondok pesantren menunjukkan pola 

pengembangan strategi SIM yang sistematis, terarah, dan berbasis 

kolaborasi, sehingga dapat mendukung terciptanya sistem informasi yang 

lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan. 

 Analisis Data Faktor Pendukung Dan Penghambat Sistem Informasi 

Manajemen Berbasis Website di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 

Surabaya 

Faktor pendukung adalah semua elemen yang berperan dalam membantu, 

menjunjung, memperlancar, menunjang dan mempercepat suatu proses atau 

kejadian. Faktor-faktor ini dapat berupa sumber daya, kondisi, atau tindakan 

yang memberikan kontribusi positif dan mendorong tercapainya tujuan tertentu. 

Disisi lain faktor penghambat adalah elemen yang berperan menghalangi, 

menahan, atau memperlambat terjadinya suatu proses atau kejadian. Faktor-
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faktor ini dapat berupa kendala, keterbatasan, atau kondisi negatif yang 

menyebabkan terjadinya hambatan dalam mencapai tujuan tertentu.61 

1. Faktor pendukung Sistem Informasi Manajemen 

Berdasarkan teori di atas dan dari hasil wawancara yang telah peneliti 

lakukan, dapat dipahami bahwa keberhasilan sistem informasi manajemen 

(SIM) berbasis website di lembaga pendidikan tidak hanya bergantung pada 

teknologinya, tetapi juga pada sinergi faktor pendukung di berbagai aspek. 

Pengelolaan SIM yang efektif membutuhkan dukungan internal dan 

eksternal, baik dari pimpinan, tim teknis, hingga pengguna sistem seperti 

wali santri dan panitia. Keterlibatan pihak-pihak ini menjadi penentu utama 

dalam kelangsungan operasional sistem karena mereka terlibat langsung 

dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan pengembangan. 

Selain dukungan sumber daya manusia, keberhasilan SIM juga sangat 

dipengaruhi oleh efisiensi sistem pengoperasian. Sistem yang mampu 

mempersingkat proses layanan, seperti pendaftaran santri baru, 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi informasi memang dirancang 

untuk mempercepat dan mempermudah alur kerja yang sebelumnya manual. 

Ini menjadi bagian dari strategi peningkatan layanan agar proses 

administrasi di pesantren lebih modern dan responsif terhadap kebutuhan 

pengguna. 

Ketersediaan sarana penyimpanan data yang memadai menjadi faktor 

berikutnya yang mendukung kelancaran SIM. Dengan adanya ruang 

 
61 Dikutip dari https://brainly.co.id/tugas/17446883 diakses pada 20 Juli 2025 Pukul 22.45 WIB 
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penyimpanan yang cukup, baik itu di server lokal maupun berbasis cloud, 

semua data penting dapat tersimpan dengan aman dan dapat diakses kembali 

saat dibutuhkan. Hal ini penting untuk menjamin integritas data dan 

mencegah kehilangan informasi yang vital. 

Faktor terakhir yang tak kalah penting adalah akses internet yang stabil. 

Karena sistem berbasis website, ketersediaan jaringan yang baik menjadi 

fondasi utama agar SIM bisa diakses kapan saja dan di mana saja. Tanpa 

dukungan jaringan yang memadai, layanan online yang sudah disiapkan 

tidak akan berjalan efektif dan bisa menghambat proses layanan 

administrasi. 

Secara keseluruhan, faktor-faktor tersebut membentuk satu kesatuan 

pendukung yang berperan besar dalam menentukan apakah sistem informasi 

manajemen bisa berfungsi dengan baik atau tidak. Kombinasi antara 

dukungan SDM, efisiensi operasional, fasilitas penyimpanan, dan akses 

jaringan yang stabil menjadi kunci agar SIM benar-benar bisa meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi layanan di pondok pesantren. 

2. Faktor penghambat 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara, dapat dipahami 

bahwa meskipun sistem informasi manajemen berbasis website memiliki 

peran vital dalam mendukung efisiensi layanan di pondok pesantren, 

implementasinya masih menghadapi berbagai kendala teknis dan 

operasional yang harus segera diatasi. 
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Salah satu hambatan utama adalah minimnya tutorial atau panduan 

penggunaan bagi pengguna. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan 

pemahaman antara pihak pengelola sistem dan para pengguna, yang 

berpotensi menimbulkan miskomunikasi dan kesalahan penggunaan fitur. 

Hal ini bisa mempengaruhi efektivitas sistem karena sebagian pengguna 

mungkin tidak memanfaatkan semua fitur yang tersedia secara optimal, atau 

bahkan mengalami kesulitan saat mengoperasikan sistem. 

Selain itu, ketidakstabilan koneksi internet menjadi penghambat lain 

yang cukup krusial, terutama dalam sistem berbasis web yang 

membutuhkan akses online secara terus-menerus. Gangguan jaringan dapat 

menyebabkan proses administrasi terhambat, data tidak bisa diinput dengan 

cepat, bahkan menunda proses layanan kepada santri dan wali santri. Ini 

berdampak langsung pada kecepatan pelayanan dan mengganggu 

kepercayaan pengguna terhadap sistem. 

Di sisi lain, frekuensi terjadinya error atau kesalahan sistem menjadi 

tantangan yang menghambat kelancaran operasional SIM. Gangguan ini 

bisa berasal dari bug perangkat lunak, ketidaksiapan infrastruktur, atau 

kurangnya pemeliharaan berkala. Jika dibiarkan, hal ini bisa menurunkan 

keandalan sistem dan membuat pengguna kehilangan kepercayaan terhadap 

layanan digital yang disediakan. 

Kondisi tersebut menegaskan bahwa meskipun pondok pesantren sudah 

memulai digitalisasi administrasi, proses pengelolaan SIM tetap 

membutuhkan perbaikan berkelanjutan. Perlu adanya strategi peningkatan 
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layanan berupa perbaikan teknis, penguatan pelatihan pengguna, perbaikan 

infrastruktur jaringan, dan pemeliharaan sistem yang rutin agar SIM 

berbasis website benar-benar bisa berfungsi secara maksimal sesuai dengan 

tujuan awal pengembangannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan judul 

Implementasi Sistem Informasi Manajemen Berbasis Website di Pondok 

Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya. Dengan ini menyimpulkan: 

1. Implementasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) berbasis website di 

Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya berjalan dengan cukup 

efektif. Proses perencanaannya dilakukan dengan mempertimbangkan 

efisiensi, ketepatan informasi, serta dukungan dari aspek teknologi, SDM, 

dan keamanan data. Pengembangan sistem juga memperhatikan kebutuhan 

nyata di lapangan dengan melibatkan semua unit kerja melalui koordinasi 

dan musyawarah, sehingga sistem yang dibangun mampu mencerminkan 

proses kerja aktual di pesantren. Pengendalian terhadap sistem dilakukan 

melalui pengecekan berkala untuk memastikan keamanan, stabilitas, dan 

kualitas informasi. Ketika terjadi gangguan teknis, penanganan dilakukan 

secara cepat dan terstruktur oleh tenaga IT internal yang kompeten. Dalam 

menjaga keamanan data, sistem mengandalkan pemberian hak akses yang 

sesuai, backup rutin, serta pelatihan kepada pengguna. Sistem ini juga telah 

digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Informasi disajikan 

dalam format teks dan tabel yang memudahkan analisis terkait santri, 
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keuangan, serta program kegiatan pesantren. Meski belum dilengkapi 

grafik, penyajian data yang ada sudah cukup mendukung keputusan yang 

cepat dan akurat. Strategi pengembangan sistem didukung oleh keterlibatan 

berbagai pihak melalui forum rapat untuk penetapan sasaran dan arah 

pengembangan. Ketersediaan SDM IT yang kompeten serta sarana 

operasional yang memadai menjadi kunci utama dalam menjaga 

keberlangsungan sistem ini. 

2. Dari sisi pendukung, keberadaan tenaga IT internal, infrastruktur yang 

memadai, serta dukungan dari pimpinan, wali santri, dan alumni turut 

memperkuat pelaksanaan SIM. Sedangkan dari sisi penghambat, kendala 

teknis yang terjadi tergolong ringan dan jarang, serta telah ditangani dengan 

cepat. Dukungan tutorial dalam berbagai bentuk juga membantu mayoritas 

pengguna memahami sistem, meskipun pendampingan tetap diperlukan 

bagi sebagian kecil pengguna yang belum terbiasa dengan teknologi. 

 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka peneliti mengajukan saran 

sebagai berikut: 

1. Penambahan fitur grafik agar pengguna mudah memahami perbandingan 

data 

2. Penyusunan panduan pengguna yang sistematis 

3. Meningkatkan jangkauan informasi agar bisa mencapai target yang sudah di 

tentukan 

4. Melengkapi alat operasional sistem sesuai spesifikasi yang dibutuhkan 
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5. Optimalisasi pelatihan agar tidak terjadi kesulitan saat mengakses sistem  

6. Peningkatan koordinasi antar unit, Agar alur kerja dalam sistem benar-benar 

mencerminkan kondisi riil di lapangan, koordinasi antar unit kerja perlu 

terus diperkuat. 

7. Evaluasi dan pengembangan sistem secara berkala 
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 Lampiran 1: Surat Keterangan Pembimbing  
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 Lampiran 2: Surat Permohonan Izin Penelitian  
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 Lampiran 3: Surat Balasan Penelitian  
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 Lampiran 4: Kartu Bimbingan Skripsi 
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 Lampiran 5: Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara Tentang Humas Di Pondok Pesantren Assalafi Al 

Fithrah Surabaya 

Nama informasi  : Ust. Muhlis, S.Ud. 

Status/jabatan  : Kepala Bidang Kesekretariatan 

Tempat wawancara : Kantor Kesekretariatan 

1. Apa saja kebutuhan utama yang harus dipenuhi oleh SIM? 

2. Bagaimana langkah awal dalam menyusun strategi pengembangan SIM? 

3. Bagaimana anda merancang alur kerja SIM agar sesuai dengan proses 

kegiatan? 

4. Apa saja keahlian dan kompetensi SDM yang diperlukan dalam 

pengembangan operasional? 

5. Bagaimana cara anda melakukan pengecekan terhadap SIM dan seberapa 

sering pengecekan dan eveluasi dilakukan? 

6. Bagaimana langkah yang biasanya dilakukan saat terjadi error atau 

gangguan teknis pada sistem? 

7. Bagaimana cara menjaga keamanan data yang diinput agar tidak mudah 

diubah, hilang, atau disalahgunakan oleh pihak yang tidak berwenang? 

8. Bagaimana proses penyajian hasil pengelolahan data dalam sistem ini? 

9. Informasi apa saja yang biasanya dianalisis untuk mendukung pengambilan 

keputusan di pesantren ini? 

10. Bagaimana proses penetapan sasaran dilakukan sebelum pengembangan 

sistem ini dimulai? Apakah melalui rapat, diskusi atau kajian khhusus? 
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Siapa saja yang terlibat dalam menentukan sasaran pengembangan sistem 

ini? 

11. Menurut anda, apa saja sumber daya yang perlu dikembangkan untuk 

mendukung strategi pengembangan SIM ini? 

12. Apakah di pondok ini sudah tersedai tenaga IT? Bagaimana kualifikasi atau 

keahlian tenaga IT saat bertanggung jawabt terhadap sistem? 

13. Bagaimana kondisi infrastruktur di pondok pesantren saat ini, khususnya 

yang mendukung sistem informasi manajemen berbasis website? 

14. Menurut Anda, apakah infrastruktur yang tersedia saat ini sudah mendukung 

kelancaran operasional sistem informasi manajemen? Mengapa demikian? 

15. Bagaimana kondisi infrastruktur di pondok pesantren saat ini, khususnya 

yang mendukung sistem informasi manajemen berbasis website? Menurut 

Anda, apakah infrastruktur yang tersedia saat ini sudah mendukung 

kelancaran operasional sistem informasi manajemen? 

16. Bagaimana cara Anda mengatasi permasalahan koneksi internet yang tidak 

stabil agar sistem tetap bisa diakses dengan baik? 

17. Apakah selama penggunaan sistem informasi manajemen berbasis website 

ini sering terjadi kesalahan atau error? 

18. Apakah selama ini sudah ada tutorial atau panduan khusus yang diberikan 

kepada pengguna untuk menggunakan sistem informasi manajemen 

berbasis website ini?  

19. Menurut Anda, apakah pengguna mengalami kesulitan dalam menggunakan 

sistem karena kurangnya panduan atau tutorial? 
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 Lampiran 6: Pedoman Observasi 

Lokasi Observasi : Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya 

Objek Observasi : Implementasi Sistem Informasi Manajemen Berbasis Website 

A. Aspek Perencanaan Sistem 

1. Adanya tujuan dan kebutuhan penggunaan SIM berbasis website. 

2. Penyusunan strategi dan kebijakan sebelum implementasi. 

3. Ketersediaan sumber daya (SDM, perangkat, jaringan internet). 

B. Aspek Implementasi Sistem 

1. Proses penggunaan sistem dalam kegiatan administrasi pesantren. 

2. Proses input data, pengelolaan, dan penyajian informasi. 

C. Aspek Pemanfaatan Sistem 

1. Kemudahan akses informasi melalui website. 

2. Tingkat pemahaman dan keterampilan pengguna. 

3. Kecepatan dan ketepatan informasi yang ditampilkan. 

D. Aspek Faktor Pendukung dan Penghambat 

1. Dukungan sarana prasarana (komputer, server, jaringan). 

2. Kesiapan dan kompetensi SDM. 

3. Hambatan teknis (error, gangguan jaringan, keterbatasan fitur). 

E. Aspek Dampak Implementasi 

1. Efisiensi kerja (hemat waktu dan tenaga). 

2. Efektivitas pengelolaan data dan informasi. 
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 Lampiran 7: Pedoman Dokumentasi 

 
Gambar: Dokumentasi wawancara 

 

 

Gambar: Ruang kantor kesekretariatan penerimaan santri baru 
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 Lampiran : Lampiran Halaman Website 

 
Gambar: Tampilan website pendaftaran santri baru Al Fithrah surabaya. 

 

 
Gambar: Tampilan website cara pendaftaran santri baru Al Fithrah surabaya 
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